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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang  

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima ditahun 2021 ini masuki 

usia yang ke 45 tahun sesuai dengan Akta Pendirian Bandan Penyelnggara Yayasan 

Institusi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Bima yang didirikan oleh H. Muhammad 

Djafar Amin pada tahun 1976 dan sekarang menjadi Yayasan Pengajaran dan Ilmu 

Pendidikan  (Y-PIP) Bima. Demikian menunjukkan bahwa STKIP Bima merupakan 

Perguruan Tinggi yang telah banyak mencetak Sarjana Pendidikan dan telah mengisi 

ruang pengabdian baik di Indonesia bahkan di beberapa negara tetangga seperti Malaysia 

dan Singapura.   

STKIP Bima merupakan perguruan tinggi telah banyak melaksanakan berbagai 

Thridharma perguruan tinggi, namun secara jujur masih banyak tujuan yang dianggap 

sebagai capaian yang belum optimal dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas 

layaknya lulusan perguruan tinggi kategori terbaik di Indonesia. Selain itu, dengan usia 

kampus yang relatif cukup lama ini, STKIP Bima masih berstatus sebagai sekolah tinggi 

yang menfokuskan pada fungsi kampus pembelajaran (teaching university), serta belum 

ada tanda-tanda transformasi diri dari sekolah tinggi menuju universitas. Oleh karena itu, 

masih banyak hal yang perlu diperbaiki agar STKIP Bima menjadi perguruan tinggi yang 

excellent dan menuju Universitas yang berdaya sanding dengan universitas unggul di 

Indonesia.  

Sebagai kampus pembelajaran, STKIP Bima fokus mengembangkan profil lulusan 

sebagai calon tenaga pendidik, namun disisi lain luput dari pengembangan komptensi dan 

keterampilan di bidang kewirausahaan, sehingga perlu diupayakan perubahan 

pengembangan kurikulum dari teaching university juga harus menjadi research 

university sebagai konsekuensi logis dari perubahan Kebijakan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka Kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 

2020 sebagai terobasan dalam rangka penyelerasan dinamika perguruan tinggi dengan 

dunia usaha dan dunia industri dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai keindonesiaan 

dan kearifian lokal.   

Pelaksanaan kebijakan kampus merdeka mengharuskan adanya kebijakan perguruan 

tinggi yang adaptif dengan tuntutan dan tantang global berbasis kemitraan dan 

kesemuanya itu sebagai upaya melahirkan lulusan yang terserap pasar tenaga kerja. Maka 
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peguruan tinggi baik negeri maupun swasta termasuk STKIP Bima harus beradaptasi 

dengan kebijakan kampus merdeka. Dalam konteks ini, STKIP Bima bertekad untuk 

membuat langkah-langkah berani dan profesional melakukan lompatan bersejarah dalam 

pengelolaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat menuju STKIP 

Bima unggul diera kompetisi institusi pendidikan sehingga mendorong perguruan tinggi 

STKIP Bima untuk mempertimbangkan berbagai strategi untuk mengidentifikasi elemen 

dan indikator dari keunggulan yang dimiliki sebagai penciri sekaligus pembeda dengan 

perguruan tinggi lainnya.   

Disamping itu, perubahan lingkungan eksternal, internal dan peraturan pemerintah juga 

menjadi landasan pentingnya STKIP Bima dalam menyusun perencanaan strategis dalam 

perencanaan jangka panjang yang disusun secara sistematis, integratif dan menyeluruh 

dalam suatu Rencana Induk Pengembangan (RIP) STKIP Bima Tahun 2021-2045, 

dengan melibatkan berbagai pihak yaitu civitas akademika STKIP Bima,  aspirasi 

Pemerintah Kabupaten dan Kota Bima beserta Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

terkait, alumni, mahasiswa dalam rangka melakukan analisis dan identifikasi masalah dan 

kebutuhan pengembangan perguruan tinggi melalui lokakarya pemaparan visi, misi dan 

road map STKIP Bima Tahun 2021-2045.  

  

B. Landasan Hukum  

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.  

3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.  

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional.  

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan  

Tinggi dan Pengelolaan  Perguruan Tinggi.  

6. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.  

7. Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen.  

8. Permenristekdikti Nomor 100 Tahun 2016 tentang Pendirian, Perubahan, 

Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri, dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin  

Perguruan Tinggi Swasta.  

9. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi   
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10. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kemendikbud 

Tahun 2020-2024.  

11. Kepmendikbud Nomor 754 Tahun 2020 tentang Idikator Kinerja Utama.  

12. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 3 Tahun 2008 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Provinsi Nusa Tenggara  

Barat Tahun 2005˗2025.  

13. Statuta STKIP Bima Tahun 2021.  
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BAB II  

PROFIL STKIP BIMA  

  

A. Sejarah STKIP Bima  

STKIP Bima adalah Perguruan Tinggi status terakreditasi dibawah pembinaan Yayasan 

berbadan hukum yaitu Yayasan IKIP Bima yang didirikan oleh H. Muhammad Djafar 

Amin pada tahun 1976, dengan akte Notaris No. 99 Tanggal 13 November 1976.   

Pada tahun 1977 Yayasan IKIP Bima mendirikan Perguruan Tinggi yang diberi nama 

IKIP Bima dengan membuka jurusan Ilmu Pendidikan dan mengajukan permohonan izin 

kepada Menteri Pendidikan dan Dan Kebudayaan RI. Tahun 1979 memperoleh izin status 

terdaftar dari Dirjen DIKTI melalui Kopertis Wilayah VII Surabaya dengan nama 

Sekolah Tinggi Ilmu Pendidikan (STIP) Bima, untuk menyelenggarakan pendidikan 

jenjang Sarjana Muda dengan 2 (dua) jurusan/Program Studi yaitu: (1) Prodi Teori dan 

Sejarah Pendidikan (TSP); (2) Bimbingan Penyuluhan (BP). Namun hanya jurusan/prodi 

Teori dan Sejarah Pendidikan (TSP) yang aktif berjalan, hingga menghasilkan lulusan 

jenjang Sarjana Muda.   

Tahun Akademik 1984/1985, Sekolah Tinggi Ilmu Pendidikan (STIP) Bima, mengajukan 

permohonan izin pembukaan 4 (empat) jurusan baru. Tahun akademik 1985/1986 Jurusan 

MIPA/Prodi Pendidkan Biologi dan Jurusan IPS/Prodi Pendidikan Dunia Usaha (PDU), 

memperoleh izin operasional dengan status terdaftar untuk jenjang pendidikan D-III. 

Sejak tahun akademik 1985/1986 Sekolah Tinggi Ilmu Pendidikan (STIP) Bima, berubah 

menjadi Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima hingga sekarang. 

Tahun akademik 1986/1987 Jurusan/Prodi Bimbingan Penyuluhan (BP) berubah nama 

menjadi Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB) dengan jenjang D-III sedang jurusan 

TSP ditutup dan tahun berikutnya diganti dengan prodi baru yaitu Filsafat dan Sosiologi 

Pendidikan (FSP) sesuai dengan SK Mendikbud RI Tertanggal 6 Mei 1986 nomor: 

0358/O/86, sedangkan untuk Jurusan MIPA/Prodi Pendidikan Biologi dan Jurusan IPS 

Prodi Pendidikan Dunia Usaha memperoleh Status  

Terdaftar dari Mendikbud RI SK Nomor: 0485/O/87. Mulai Tahun akademik 1986/1987. 

Pada tahun tersebut STKIP Bima memilik 3 (tiga) Jurusan dengan 4 (empat) Program 

Studi yaitu:  

 Jurusan Ilmu Pendidikan:   

- Program Studi Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB)  

- Program Studi Filsafat dan Sosiologi Pendidikan (FSP)  
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2. Jurusan Pendidikan IPS  

- Program Studi Pendidikan Dunia Usaha  

3. Jurusan Pendidikan MIPA  

- Program Studi Pendidikan Biologi  

Tahun Akademik 1996/1997, berdasarkan hasil konsorsium Bidang Ilmu dan Program 

Nasional atau Kurikulum Nasional 1994 (Kurnas), maka STKIP Bima memilih program 

studi yang sesuai dengan Kurikulum Nasional, sebagai berikut:   

1. Jurusan Ilmu Pendidikan (IP) dengan Program Studi Bimbingan dan Konseling (BK).  

2. Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Koperasi.   

3. Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) dengan Program 

Studi Pendidikan Biologi.  

Dari proses yang cukup panjang STKIP Bima terus berjuang untuk menaikkan status dari 

status terdaftar menjadi status diakui dan Alhamdulillah melalui Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional RI No. 023/BAN-PT/AK-IV/IX/2000 STKIP Bima berstatus 

Terakreditasi sehingga seluruh proses akademik maupun administrasi dilakukan secara 

mandiri. Pada tahun 2006 STKIP Bima mendapat izin penyelengaaran dari Dirjen DiKTI 

SK No. 3455/D/T/2006 untuk Jurusan Pendidikan MIPA Program Studi Pendidikan 

Matematika dan tahun 2008 mendapatkan izin penyelenggraan sesuai SK Dirjen Dikti 

No.3405/D/T/2008 untuk Jurusan Pendidikan IPS Program Studi Pendidikan Sosiologi. 

Pada tahun 2013, STKIP Bima mendapat izin penyelengaraan untuk Jurusan Pendidikan 

MIPA Prgram Studi Pendidikan Fisika dari Kemdikbud dengan SK No. 503/E/O/2013. 

Pada tahun 2014 STKIP Bima kembali mendapatka izin penyelenggraan untuk jurusan 

Pendidikan MIPA Program Studi Pendidikan Kimia melalui SK Mendikbud No. 

076/P/2014, maka STKIP Bima saat ini, memiliki 3 (tiga) Jurusan dengan 7 (tujuh) 

Program Studi yaitu:  

1. Jurusan Ilmu Pendidikan Program Studi Bimbingan dan Konseling (BK) Nomor SK :  

3604/SK/BAN-PT/Akred/S/XII/2018, Akreditasi C.  

2. Jurusan Pendidkan IPS  

- Program Studi Pendidikan Ekonomi Nomor SK: 1987/SK/BAN-

PT/Akred/S/VII/2018, Akreditasi B.  

- Program Studi Pendidikan Sosiologi Nomor SK: 281/SK/BAN-PT/Ak-

PPJ/S/I/2021 Akreditasi B  

3. Jurusan Pendidikan MIPA  
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- Program Studi Pendidikan Biologi Nomor SK No. 2417/SK/BAN-

PT/AkPPJ/S/IV/2020, Akreditasi B.  

- Program Studi Pendidikan Matematika Nomor SK: 3179/SK/BAN-

PT/Akred/S/XI/2017, Akreditasi C.  

- Program Studi Pendidikan Kimia Nomor SK: 7220/SK/BAN-PT/Akred/S/XI/2020, 

Akreditasi Baik.  

- Program Studi Pendidikan Fisika Nomor SK : 320/SK/BAN-PT/Ak-PPJ/S/I/2021, 

Akreditasi C  

Secara Institusi STKIP Bima telah Terakreditasi peringkat Baik berdasarkan Surat 

Keputusan Badan Akreditasi Naasional (BAN) Perguruan Tinggi Nomor: 

69/SK/BANPT/Akred/PT/II/2021. Kemudian berdasarkan Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, No. 32/E/O/2021, maka mulai tahun 2021, STKIP Bima 

mengalami perubahan badan penyelenggara, semula Yayasan Institut Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (Y-IKIP) 1976 menjadi Yayasan Pengajaran dan Ilmu Pendidikan (Y-PIP) 

Bima.  

  

B. Nilai Dasar STKIP Bima  

Sesuai dengan semangat pendiri STKIP Bima Tahan 1976 maka nilai dasar 

pengembangan STKIP Bima yaitu:  

1. Unggul mengambarkan ciri khas nilai-nilai kearifan lokal keIndonesiaan dalam 

mengembangkan dan melaksanakan catur dharma STKIP Bima  

2. Humanis adalah nilai-nilai yang dianut dalam memperjuangkan dan mewujdukan tata 

kelolaa kelembagaan atas asas kemanusiaan sebagai dalam pengembangan dan 

pelaksanaan catur dharma STKIP Bima  

3. Berdaya Saing adalah perwujudan keunikan dan kualitas proses serta out came 

lulusan STKIP Bima yang dapat bersinergi dan bersaing dalam dunia usaha dan kerja.   

   

C. Visi dan Misi STKIP Bima  

VISI:  Menjadi perguruan tinggi yang unggul, humanis dan berdaya saing nasional 

maupun internasional tahun 2045.  

 MISI:  

1. Menyelenggarakan Pendidikan dan Pengajaran yang Unggul, Berkualitas, Adaptif 

Teknologi Informatika dan Berbasis Kemitraan dengan Dunia Pendidikan, Dunia 

Industri dan Dunia Usaha;   
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2. Mengembangkan Budaya Penelitian dan Publikasi Ilmiah pada Tingkat Nasional 

dan Internasional dengan Menjunjung Tinggi Nilai Ke-Indonesia-an dan Kearifan 

Lokal;  

3. Menyelenggarakan Pengabdian Kepada Masyarakat yang Inovatif dan Selaras 

dengan Pembangunan Daerah dan Nasional;   

4. Menyelenggarakan Manajemen dan Tata Kelola Organisasi yang Transparan dan 

Akuntabel Menuju Good University Governance;   

5. Meningkatkan Kapasitas Kelembagaan yang Profesional Melalui Penguatan 

Kerjasama Dalam dan Luar Negeri; dan  

6. Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang Berorientasi pada Generasi Emas  

Indonesia Tahun 2045   

 

D. Tujuan STKIP Bima  

1. Menghasilkan lulusan yang profesional dan mampu bersaing dalam mengisi pasar 

kerja dengan selalu menjunjung tinggi nilai kemanusiaan;  

2. Menghasilkan lulusan yang menjunjung tinggi nilai keagamaan, kemanusiaan dan 

kebudayaan dalam menjalankan tugas;  

3. Menghasilkan karya ilmiah yang bermutu dan bermanfaat untuk kepentingan 

pendidikan dan masyarakat;  

4. Menghasilkan karya ilmiah yang memiliki nilai kabaharuan yang dapat digunakan 

oleh masyarakat dan dunia pendidikan dan DUDI;  

5. Menghasilan karya-karya pengabdian kepada masyarakat yang berdaya saing;  

6. Memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas, efektif, efisien, transparan 

dan akuntabel;  

7. Membangun jaringan kerjasama di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat dengan berbagai pihak;  
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BAB III 

ANALISIS LINGKUNGAN STKIP BIMA  

  

Pada bagian ini mengungkap berbagai kondisi yang terdapat di lingkungan STKIP Bima, 

baik eksternal maupun internal untuk dieksploitasi oleh STKIP Bima. Untuk 

mendapatkan gambaran informasi yang komprehensif mengenai kondisi lingkungan 

internal dan eksternal, dilakukan analisis SWOT, Kekuatan (Strengths), Kelemahan 

(Weaknesses), Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats).   

A. Analisis Lingkungan Instenal 1. 

Kekuatan (Strengths)  

Usia dan Perkembangan STKIP Bima  

STKIP Bima ditahun 2021 telah memasuki usia yang ke 45 tahun terhitung mulai sejak 

berdirinya Yayasan IKIP Bima Tahun 1976. Ini menunjukkan bahwa STKIP Bima 

tergolong perguruan tinggi tertua di pulau Sumbawa Provinsi Nusa Tenggara Barat 

(NTB), sehingga keberadaan STKIP Bima telah dikenal oleh masyarakat luas melalui 

kiprah alumni, kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan 

mahasiswa dan dosen STKIP Bima.  

Diusia yang relative lama ini, STKIP Bima telah mengalami berbagai perubahan sebagai 

upaya penyesuaian diri dan pengembangan perguruan tinggi seperti pada tahun 1977 

IKIP Bima (STKIP Bima) membuka jurusan Ilmu Pendidikan dan terjadi perubahan 

nama menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Pendidikan (STIP) Bima tahun 1979 

menyelenggarakan pendidikan jenjang Sarjana Muda Jurusan/Prodi Teori dan Sejarah 

Pendidikan (TSP). Tahun Akademik 1984/1985 membuka jurusan MIPA/Prodi 

Pendidkan Biologi dan Jurusan IPS/Prodi Pendidikan Dunia Usaha (PDU).   

Tahun akademik 1985/1986 STIP Bima, berubah menjadi Sekolah Tinggi Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima hingga sekarang. Tahun akademik 1986/1987 STKIP 

Bima memilik 3 (tiga) Jurusan dengan 4 (empat) Program Studi yaitu: (1) Jurusan Ilmu 

Pendidikan (Program Studi Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dan Program Studi 

Filsafat dan Sosiologi Pendidikan); (2) Jurusan Pendidikan IPS Program Studi 

Pendidikan Dunia Usaha; dan (3) Jurusan Pendidikan Program Studi Pendidikan Biologi.  

Tahun Akademik 1996/1997 STKIP Bima memilih program studi yang sesuai dengan 

Kurikulum Nasional: (1) Jurusan Ilmu Pendidikan (IP) dengan Program Studi Bimbingan 

dan Konseling (BK); (2) Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi. (3) Jurusan Pendidkan Matematika dan 
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Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) dengan Program Studi Pendidikan Biologi Tahun 2008 

STKIP Bima membuka Jurusan Pendidikan IPS Program Studi Pendidikan Sosiologi, dan 

pada tahun 2014 STKIP Bima mendapatka izin penyelenggraan untuk jurusan Pendidikan 

MIPA Program Studi Pendidikan Kimia sehingga sampai pada saat ini STKIP Bima, 

memiliki 3 (tiga) jurusan dengan 7 (tujuh) Program Studi. Kemudian pada tahun 2021 

berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, No. 32/E/O/2021 

STKIP Bima mengalami perubahan badan penyelenggara dari Yayasan Institut Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (Y-IKIP) 1976 menjadi Yayasan Pengajaran dan Ilmu Pendidikan 

(Y-PIP) Bima.  

 

Budaya dan Motto STKIP Bima  

STKIP Bima didalam merumuskan kebijakan atau keputusan tentang pengembangan dan 

pengelolaan perguruan tinggi dilakukan melalui pembiasaan membudayakan 

musyawarah-konsultasi bagi civitas akademika STKIP Bima termasuk 

musyawarahkonsultasi dengan ahli dan praktisi sesuai dengan masalah dan kebutuhan 

pengembangan institusi. Motto STKIP Bima “Developing Humanist Leaders” 

mengembangkan generasi sebagai calon pemimpin masa depan bangsa yang senantiasa 

menjujung tinggi nilai-nilai kemanusiaan (humanis). Implementasi motto ini akan 

tergambar melalui: (1) mengembangkan mata kuliah Manajemen Kepribadian dan 

Kepemimpinan Humanis sebagai Mata Kuliah Wajib STKIP Bima; (2) Kegiatan Latihan 

Dasar Kepemimpinan yang diselenggarakan oleh Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di 

lingkup STKIP Bima berorinetasi pada pengembangan pemimpin yang humanis; dan (3) 

Masa Pengenalan Kehidupan Kampus bagi mahasiswa baru STKIP Bima berorientasi 

pada Pembentukan Kepribadian dan Kepemimpinan Humanis. Kesemuanya itu 

dilakukan demi menyiapkan sumber daya manusia yang berorientasi pada Generasi Emas 

Indonesia 2045.  

  

Pelacakan Alumni (tracer study) STKIP Bima  

Tracer study yang tercantum dalam Laporan Kinerja Perguruan Tinggi (LKPT) STKIP  

Bima Assesmant Lapangan BAN˗PT Januari 2021 bahwa rata-rata Masa Tunggu Lulusan 

untuk mendapatkan pekerjaan pertama dalam 3 (tiga) tahun yaitu 6 (bulan), dengan 

persentase kesesuaian bidang pekerjaan sebesar 80%. Penilaian Kepuasan Pengguna 

lulusan berdasarkan aspek-aspek: 1) etika rata sangat baik yaitu 55%; 2) keahlian pada 
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bidang ilmu (kompetensi utama) rata˗rata baik yaitu 45%; 3) kemampuan berbahasa asing 

rata˗rata cukup baik yaitu 40%; 4) penggunaan teknologi informasi rata˗rata 40% cukup; 

5) kemampuan berkomunikasi 40% sangat baik; 6) kerjasama rata˗rata sangat baik yaitu 

55%; dan 7) pengembangan diri rata˗rata baik yaitu 40%. Tingkat/ukuran tempat 

kerja/berwirausaha lulusan dalam 3 tahun  yaitu 315 orang  atau 50% sebagai wirausaha, 

sebanyak 210 orang atau 33% yang berwirausaha tidak berizin pada skala lokal, 100 

orang atau 16% berwirausaha berizin pada skala nasional, dan 5 orang 0,79% 

berwiraswasta internasional.  

  

Komitmen Menghasilkan Lulusan Berkualitas  

Komitmen STKIP Bima dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas bisa dilihat dari 

visi-misi intitusi yang diterjemahkan ke dalam tridarma perguruan tinggi. Pertama aspek 

pendidikan, Dosen STKIP Bima dalam memulai pembelajaran telah mempersiapkan 

seluruh perangkat pembelajaran, baik meliputi RPS, Silabus, Materi Pembelajaran dan 

Kontrak Kuliah, serta masuk jam pembelajaran tepat waktu. Kedua pada aspek 

pengabdian masyarakat Dosen setiap hibah penelitian baik yang dibiaya oleh internal 

perguruan tinggi maupun pendanaan dari Kemeristekbrin selalu melibatkan mahasiswa 

dengan tujuan agar terbentuknya sikap empati, karakter kepemimpinan serta jiwa 

nasionalisme mahasiswa. Ketiga pada bidang penelitian dosen terus melakukan 

pendampingan, pelatihan penulisan proposal skripsi maupun proposal mahasiswa dalam 

berbagai kompetitif penelitian seperti Program Hibah Bina Desa (PHBD) dan Program 

Kreatifitas Mahasiswa (PKM) yang dilombakan setiap tahun.   

Sedangkan komitmen lembaga dan unit di lingkup STKIP Bima untuk menghasilkan 

lulusan yang berkualitas yaitu dilihat dari pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) oleh 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) STKIP Bima terus melakukan 

pembaharuan pada model penerapan KKN yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan, 

kurikulum pendidikan tinggi dan berbasis problem solving dalam rangka menghasilkan 

lulusan yang inovatif, kreatif yang bisa diserap oleh lapangan kerja. Pada Lembaga 

Penjaminan Mutu (LPM) STKIP Bima terus melakukan monitoring dan evaluasi kinerja 

dosen, pegawai dan mutu internal program studi untuk memastikan pencapai kinerja yang 

maksimal dan kualitas mutu pembelajaran yang baik. Untuk Program Studi di lingkup 

STKIP Bima terus melakukan pembaharuan terhadap kurikulum pembelajaran tingkat 

program studi dengan menetapkan standar lulusan, standar capaian lulusan hingga mata 
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kuliah  yang sesuai dengan permintaan User dan kebutuhan pasar lapangan kerja, 

perubahan paradigma pembangunan serta kebijakan  

Nasional. Sedangkan untuk komitmen pelayanan akademik bidang kepegawaian dan tata 

usaha berupaya memberikan pelayanan yang maksimal kepada mahasiswa terkait dengan 

kebutuhan administrasi mahasiswa yang meliputi KRS, KHS dan surat-surat penting 

mahasiswa lainnya.  

  

Kiprah Dosen di tingkat Nasional dan Internasional  

Pada aspek kipra dosen untuk tingkat nasional dan internasional, Dosen STKIP Bima 

memiliki banyak jejak dalam memenangkan kompetitif hibah penelitian dan pengabdian 

masyarakat untuk pendanaan kemenristekbrin dengan skema DRPM antara lain skim 

PDP, penelitian terapan, penelitian pengembangan, penelitian kerjama perguruan tinggi, 

Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) dan Program Pengembangan Unggulan 

Daerah (PPPUD) untuk pengabdian masyarakat kompetitif nasional maupun hibah 

pendanaan dari daerah Provinsi, Kota dan Kabupaten. Dari hasil penelitian dan 

pengabdian masyarakat yang telah dimenangkan oleh dosen STKIP Bima menghasilkan 

beberapa produk yaitu karya ilmiah dalam bentuk jurnal nasional dengan skala sinta 1 

sampai SQOPUS Q3, Q2 sampai Q1. Tidak hanya dalam bentuk karya ilmiah prodak 

penelitian dan pengabdian masyarakat yang dimenangkan oleh Dosen STKIP Bima juga 

menghasilkan beberapa produk industry berupa garam beryudium yang telah di akui 

secara nasional dalam bentuk Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) dan produk tehnologi 

transplantasi karang uintuk pengembalian ekosistem bahwa laut di taman Wisata Alam 

Laut (TWAL) Pulau Satonda yang sudah mendapat pengakuan publik dengan dibuktikan 

perjanjian kerjasama STKIP Bima dengan Geopark Tambora. Untuk bidang kepakaran 

Dosen STKIP Bima juga dipakai sebagai reviewer jurnal internasional, juga dipakai 

sebagai pembicara pada beberapa seminar internasional procceding yang 

diselenggarakan oleh beberapa PTS dan PTS di Indonesia.  

  

Prestasi dan Penghargaan Dosen dan Mahasiswa  

Prestasi Dosen STKIP Bima selalu di raih pada setiap perlombaan pada skala regional 

maupun lokal salah satunya yang mendapatkan pengakuan publik yaitu diraih pada tahun 

2020 lewat kegiatan lomba inovasi Tehnologi Tepat Guna (TGT) tingkat Kota Bima yang 

diselenggarakan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian Dan 

Pengabdian (Bappeda Litbang) Kota Bima berupa tehnologi inovasi tepat guna dalam 
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bentuk Tas Belanja Barcode Ramah Lingkungan dan Mesin Penghancur Sampah 

Organik. Sedangkan untuk penghargaan yang diraih oleh Dosen STKIP Bima yaitu 

berkaitan dengan bidang penelitian dan pengabdian dengan peroleh pendanaan hibah 

Kemeristekbrin terbanyak tingkat Perguruan Tinggi Swasta (PTS) dilingkup LLDIKTI 

Wilayah VIII Bali-Nusra. Untuk prestasi dan penghargaan tingkat mahasiswa, mahasiswa 

STKIP Bima selalu mendapatkan kesempatan untuk ikut serta dalam berbagai 

perlombaan pada tingkat internasional, nasional maupun regional dengan diberikan 

kepercayaan oleh penyelenggara kompetisi untuk menerima penghargaan terhadap 

prestasi yang telah di raih. Prestasi ini diperoleh oleh mahasiswa STKIP Bima semenjak 

tahun 2012 hingga 2021 dan akan terus di tingkatkan untuk tahun-tahun selanjutnya.  

  

Kelemahan (Weaknesses)  

Kualitas SDM Dosen dan Pegawai  

Pada konteks kelemahan pada aspek sumber daya manusia di STKIP Bima dari dua aspek 

yang pertama adalah regulasi yang kedua adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Pada 

aspek regulasi yaitu tidak adanya regulasi baku tingkat institusi tentang tahapan 

rekrutmen SDM pegawai dan dosen yang sesuai dengan permintaan dan kebutuhan 

perguruan tinggi STKIP Bima, juga belum adanya People Development Program yang 

direncanakan setiap tahun untuk pegawai dan dosen seperti Worshop/In Class Training, 

Coaching/Counseling, Special Assigment, and Action Bases Learning serta tidak adannya 

langkah Need Assement oleh institusi terhadap kinerja pegawai dan dosen setiap 1 

semester atau minimal 1 kali 1 tahun dengan memanfaatkan tehnologi digital. Sedangkan 

pada aspek Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu masih terbatas kualifikasi akademik 

dosen yang bergelar Doktor/S3 serta sangat terbatas dosen yang memiliki jabatan 

akademik dengan jabatan Lektor Kepala maupun Guru Besar.   

  

Kualitas Metode Pengajaran  

Pada aspek pengajaran sebagaimana hasil studi Tim Rancangan Induk Pengembangan 

(RIP) pada beberapa mahasiswa di setiap program studi dengan menggunakan metode 

wawancara, menunjukan bahwa masih ada sebagian kecil dari dosen di STKIP Bima 

masih menggunakan metode mengajar konvesional,  kurang menggunakan pendekatan 

pembelajaran dengan metode terbaru yang diadaptasi dari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan tehnologi, misalkan menggunakan Metode Projek Bases Learning serta 

tidak adanya langkah penyegaran terhadap kompetensi Dosen pada tingkat Institusi. 
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Belum lagi pada aspek penggunaan referensi sebagai sumber belajar, dalam prinsip 

pengembangan sumber daya manusia referensi yang perlu digunakan minimal 5 tahun ke 

atas baik itu Buku maupun Jurnal Terakreditasi Sinta maupun SQOPUS. Selain itu 

kualitas metode pengajaran juga tidak berdiri sendiri, namun ada variabel lain yang 

mempengaruhi kualitas metode pembelajaran tersebut yaitu tatanan ruang kelas belajar 

yang memberikan kesan nyaman dan menyenangkan, belum terlihat dalam tata kelola 

ruangan belajar di STKIP Bima. Metode pembelajaran sebagai salah satu unsur penting 

dalam struktur kurikulum, juga perlu di dukung oleh beberapa unsur lain salah satunya 

adalah profil lulusan pada setiap program studi, Capaian Pembelajaran Lulusan Program 

Studi (CPL-PRODI), Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), Sub-CP Mata Kuliah (Sub-

CPMK), Kriteria penilaian dan indikator penilaian, hampir semua program studi di 

STKIP Bima masih menggunakan standar lama belum mengarah pada kebutuhan 

pembangunan daerah, pasar lapangan kerja, perubahan paradigma pembagunan nasional 

serta kebijakan. Ketika unsur kurikulum tersebut sudah dipetakan dengan sistematis dan 

terukur maka dengan mudah ditemukan oleh para dosen terkait metode apa yang perlu 

digunakan pada setiap mata kuliah untuk masing-masing program studi.  

   

Kualitas Bahan Pengajaran  

Kualitas bahan pengajaran kalau di tinjau dari perspektif penilaian otentik C6 yang terdiri 

dari: 1. Computational Thinking, 2. Critical Thinking, 3. Creative Thinking, 4. 

Collaboration, 5. Communication, 6. Compassion belum ditemukan bahan ajar yang 

dirancang oleh para Dosen STKIP Bima yang mengarah pada kontruksi otentik C6 

Sebagai standar pengembangan bahan ajar untuk tingkat perguruan tinggi. Jika dilihat 

dari aspek ini, maka substansi bahan ajar yang dikembangkan oleh para Dosen tersebut 

baik itu RPS dan Silabus belum mengarah pada pengembangan kecerdasan tingkat tinggi 

untuk skala perguruan tinggi serta masih lemah pada konsepnya. Begitu pun pada aspek 

penilaian Hardskill (pengetahuan dan keterampilan) dan Sofkill (sikap, kepribadian, 

atribut personal lainnya) untuk mahasiswa yang belum mengarah pada penilaian otentik 

seperti 1) Keeping track, 2) Checking up, 3) Finding out, (4) Summing up, atau 

menggunakan ragam penilaian alternatif otentik lainnya seperti Penilaian Kinerja, 

Penilaian Projek, Penilaian Produk, Penilaian Protofolio, Penilaian Tes Tertulis dan 

Penilaian Sikap yang menggunakan skala Skala Likert, Skala Guttman, Skala Thurstone, 

Skala Semantik Diferensial, Skala Bogardus dan model skala lainnya. Sedangkan untuk 

sarana prasarana pendukung bahan ajar yaitu masih kurang LCD masing-masing program 
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studi pada setiap ruangan kelas. Untuk kegiatan belajar pun di perpusatakaan kampus 

kurang di manfaatkan secara maksimal oleh mahasiswa untuk mengambil sumber 

referensi pada kegiatan belajar maupun tugas. Juga ada beberapa fasilitas laboratorium 

yang masih kurang seperti Laboratorium Komputer, Laboratorium Pendidikan Biologi, 

Pendidikan Fisika, dan Pendidikan Kimia sehingga hal ini akan mempengaruhi efektifitas 

bahan ajar dan metode pembelajaran.  

  

Kualitas Lingkungan dan Budaya Akademik   

Kualitas lingkungan di akui masih cukup lemah, hal ini bisa dilihat dari etika komunikasi 

civitas akademik dalam lingkungan belajar antara Mahasiswa dengan Mahasiswa, 

Mahasiswa dengan Dosen, Dosen dengan Dosen, Dosen dengan Pimpinan, Pegawai 

dengan Dosen, Pegawai dengan Pimpinan. Kondisi ini dilihat dari beberapa hal yang 

sering terjadi di lingkungan kampus STKIP Bima yaitu adanya ketidak patutan 

Mahasiswa terhadap Dosen, sering terjadinya konflik antara mahasiswa, daya tekan 

mahasiswa terhadap kebijakan kampus melalui aksi anarkis, sering terjadinya 

miskomunikasi antara unit, program studi, pegawai dan dosen terhadap implementasi 

kebijakan pimpinan STKIP Bima seperti jam masuk kerja, jam pulang kerja serta jam 

kerja dalam kurung waktu 1 minggu, tidak adanya standar komunikasi etis mahasiswa, 

pegawai terhadap dosen dan pimpinan STKIP Bima. Persoalan ini berangkat dari sebuah 

akumulasi dari lemahnya daya tekan kebijakan melalui regulasi pimpinan terhadap Unit, 

Program Studi, Dosen dan Mahasiswa.  

Sedangkan pada budaya akademik yaitu di STKIP Bima belum memunculkan budaya 

akademik yang mencirikan STKIP Bima sebagai perguruan tinggi yang siap berkompetisi 

dengan perguruan tinggi lainya baik tingkat Lokal, Nasional dan Internasional, minimal 

dengan memprogramkan kegiatan dalam bentuk worshop, lokakarya, seminar baik yang 

dilaksanakan oleh lembaga mahasiswa maupun oleh LPPM dan LPM STKIP Bima dalam 

hitungan 1 kali dalam 1 semester, dengan menghadirkan orang-orang kompeten pada 

bidang kepakarannya maupun tokoh (Publik Figur) Nasional dan internasional sebagai 

pembicara maupun keynot speacker.   

 

Tata Kelola dan Manajemen Organisasi  

Tata kelola organisasi di STKIP Bima belum memiliki pedoman baku terkait dengan 

tugas pokok dan fungsi serta bata-batas tugas maupun garis komunikasi dan koordinasi 

pada setiap lembaga, unit, pegawai dan pimpinan STKIP Bima sebagai petunjuk 
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pelaksanaan tugas dan fungsi serta sebagai petunjuk tehnis pertanggung jawaban akhir 

massa jabatan dalam rangka untuk menghidari tumpang tindih tugas dan pekerjaan. 

Belum adanya lembaga usaha sebagai pendukung terhadap pemasukan STKIP Bima, baik 

pada usaha di bidang Kesehatan, Pariwisata, dan Mikro Ekonomi.  

Belum adanya langkah STKIP Bima untuk membuka Program Studi baru yang diminati 

oleh masyarakat diwilayah BALI, NTB dan NTT melalui langkah studi minat. Serta 

membuka fakultas Vokasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minta masyarakat saat 

ini.   

Pada manajemen organisasi yaitu masih lemahnya perencanaan organisasi baik pada 

tingkat pimpinan sampai pada tingkat unit dan program studi di STKIP Bima meliputi:  

Rencana Kerja, Program Kerja dan Program Kegiatan, serta indikator capaian maupun 

alokasi waktu pelaksanaan tersebut, sehingga pada awal pelaksanaan jabatan baru 

rencana kerja hingga program kegiatan sudah di laporkan terlebih dahalu, yang kemudian 

akan dirasionalisasikan dengan  anggaran tersedia selama 1 periode massa bhakti, maka 

dari sini akan terjadi efesiensi dalam penggunaan anggaran antara anggaran belanja 

dengan anggaran yang masuk.    

  

Manajemen SDM Alumni   

Kampus STKIP Bima memiliki kelemahan dalam manajemen sumber daya alumni, hal 

ini dilihat dari beberapa hal yaitu 1) Pendataan Penyebaran Alumni berdasarkan wilayah, 

instansi, jenis pekerjaan dll, 2) Konsultasi karir yaitu belum adanya unit yang menangani 

terkait dengan karir alumni minimal sebagai konsultan karir bagi para alumni yang belum 

bekerja maupun ingin mencari pekerjaan 3) bimbingan karir bagi para alumni STKIP 

Bima, yaitu unit yang menangani karir alumni tidak hanya bertugas sebagai konsultan 

karir namun juga sebagai bimbingan karir terkait dengan program teks kompetensi 

akademik, teks Toefl, teks CPNS maupun bimbingan lainnya yang berkaitan dengan karir 

yang diminati oleh para alumni. Pemanfaatan alumni juga masih kurang dalam segala 

aspek salah satunya pemanfaatan SDM alumni sebagai tenaga pengajar di STKIP Bima, 

maupun sebagai mitra dalam perekrutan dan promosi mahasiswa baru.   

  

Kualitas Penelitian dan Pengabdian Masyarakat  

Pada aspek penelitian dan pengabdian masyarakat ada beberapa kelemahan yang di 

hadapi oleh para dosen untuk kualitas penelitian dan pengabdian masyarakat yaitu 1) 

Publikasi karya ilmiah dosen untuk hasil penelitian dan pengabdian masyarakat belum 
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banyak mengarah pada publikasi internasional SQOPUS, dan jurnal terakreditasi. 2) 

Belum adannya Penelitian dan Pengabdian kerjasama di tingkat Internasional, 3) Belum 

adanya fokus penelitian dan pengabdian masyarakat kerjasama yang berbasis pada 

kemitraan dengan Pemerintahan Pusat, Daerah Provinsi, Kota dan Kabupaten.    

  

B. Analisis Lingkungan Eksternal  

1. Peluang (Opportunities)  

Masih adanya minat masyarakat terhadap pendidikan menjadi satu peluang bagi STKIP 

Bima untuk terus mengembangkan program pendidikan untuk kedepannya terutama 

membuka program vokasi. Minat masyarakat terhadap Fakultas keguruan menjadi satu 

peluang bagi STKIP Bima untuk masuk menjadi satu dari sekian kampus LPTK yang 

siap berkompetisi dengan LPTK dan universitas lain yang ada di Indonesia lebih khusus 

pada wilayah Bali-Nusra. Minat masyarakat terhadap STKIP Bima di latar belakangi oleh 

beberapa hal pendukung antara lain selain sebagai kampus tertua di pulau Sumbawa Nusa 

Tenggara Barat (NTB), STKIP Bima juga sebagai kampus pencetak sarjana yang 

terbanyak dan tersebar di beberapa wilayah kota-kota besar di Indonesia dengan 

menduduki Jabatan-Jabatan penting baik pada Institusi pendidikan maupun Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN). Selain itu STKIP Bima juga memiliki Infrastruktur gedung 

kuliah terlengkap mulai dari ruang kuliah, unit, laboratorium, sampai Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM).  

Tingginya minat masyarakat terhadap pendidikan menjadi satu Peluang STKIP Bima 

sebagai LPTK untuk menawarkan jasa pendidikan dalam rangka mendorong 

pembangunan sumber daya manusia sehingga perangserta pembangunan SDM unggul 

untuk Indonesia dan Bima pada khususnya diperlukan calon tenaga pengajar yang baru 

untuk mengisi tugas pembangunan sumber daya manusia di dunia pendidikan untuk 

mencapai generasi emas Indonesia 2045.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat mendorong STKIP 

Bima sebagai Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan untuk terus melakukan 

langkah-langkah penyusuaian terhadap model kebijakan pendidikan tinggi mulai dari 

regulasi sampai pada model penerapan tridarma perguruan tinggi, baik itu pada aspek 

pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian masyarakat dalam rangka mengembangkan dan 

menemukan pengetahuan dan tehnologi terbaru. Langkah inovasi pendidikan tinggi 

STKIP Bima terhadap adaptasi lingkungan pembelajaran yang baru menjadikan STKIP 
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Bima sebagai salah satu perguruan tinggi dengan model tata kelola organisasi yang cukup 

konsisten terhadap adaptasi dengan perkembangan tehnologi. Sikap adaptasi terhadap 

tehnologi mengantarkan STKIP Bima sebagai kampus yang siap lepas landas untuk 

bersaing dengan perguruan tinggi swasta dan negeri di tingkat Nasional maupun Asean. 

Sebagai langkah awal STKIP Bima dalam proses adaptasi terhadap perkembangan 

lingkungan belajar baru yaitu dengan mewajibkan menggunakan ilmu pengetahuan dan 

produk teknologi yang terbaru dalam pengelolaan organisasi dan tridarma.  

Minat pihak eksternal untuk menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi STKIP Bima 

cukup diakui hal ini dibuktikan beberapa kerjasama yang telah laksanakan pada bidang 

pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Pada bidang penelitian salah satu 

kerjasama yang sudah dilaksanakan adalah pembukaan program pascasarjana dengan 

STIE Ganesa untuk pembukaan kelas jauh Megister Manajemen, pada bidang penelitian 

salah satu kerjasama yang sedang dilaksanakan adalah penelitian inovasi tenun bima 

dengan dinas koperindak kota bima. Sedangkan untuk kerjasama pada bidang pengabdian 

masyarakat yaitu konservasi terumbukarang pada kawasan Taman Wisata Alam Laut 

(TWAL) Pulau Satonda yang dilaksanakan dari hasil kerjasama dengan Balai Konservasi 

Sumber Daya Alam (BKSDA) SKW III Bima Dompu NTB. Terbuka lebarnya 

kesempatan kerja di sektor jasa, menjadi salah satu perguruan tinggi yang menghasilkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) paling banyak diminati dalam perekrutan pegawai oleh 

lembaga pendidikan baik formal dan informal, Badan Usaha Miliki Negara (BUMN), 

maupun instansi pemerintah. STKIP Bima masuk menjadi perguruan tinggi yang cukup 

diperhitungkan dalam menghasilkan sumber daya manusia yang cukup berkualitas, 

kondisi ini dilatar belakangi oleh dua hal: Pertama integritas SDM yang diproduk mampu 

memberikan pelayanan serta mengembang amanah di instansi tempat bekerja secara 

maksimal. Kedua mampu mendorong organisasi tempat bekerja menjadi organisasi yang 

berkualitas dan mampu bersaing dengan organisasi-organisasi lainnya.  

  

2. Tantangan (Threats)  

Liberalisasi di bidang pendidikan menjadi salah satu ancaman bagi perguruan tinggi yang 

ada Indonesia tidak terlepas STKIP Bima juga sebagai salah satu perguruan tinggi swasta 

yang terancam dengan munculnya perguruan tinggi dari luar negeri yang membuka 

cabang di Indonesia, ini menjadi satu tantangan sekaligus motivasi bagi STKIP Bima 

untuk terus melakukan pembenahan dan merestrukturisasi manajemen internal baik aspek 
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keuangan dan mutu pembelajaran agar menghasilkan perguruan tinggi yang sehat dalam 

menghadapi era kompetisi global.  

Akreditasi internasional bagi perguruan tinggi menjadi syarat wajib bagi perguruan tinggi 

swasta dan negeri dalam kompetisi era pasar bebas dengan mengacu pada standar mutu 

yang ditetapkan lembaga akreditasi Internasional dari negara lain, akreditas internasional 

adalah bangunan kebijakan pendidikan yang dirancang untuk menghadapi pesaingan 

terbuka bagi lembaga pendidikan maupun koorporasi dalam rangka mengukur kualitas 

pengelolaan dan produk yang diciptakan. Dengan melihat kondisi riil manajemen mutu 

STKIP Bima saat ini yang penuh dengan persoalan mulai dari tata kelola dan manajemen 

organisasi hingga pada persoalan mutu pembelajaran menjadi satu tugas besar sekaligus 

tantangan bagi STKIP Bima untuk mengurai persoalan tersebut agar memenuhi syarat 

untuk dapat di ajukan akreditasi internasional sehingga dapat mengimbangi kualitas mutu 

perguruan tinggi Internasional yang ada Indonesia.  

Persaingan perguruan tinggi menjadi semakin ketat dapat dilihat dari beberapa aspek 

yaitu pertama adalah semakin berpacu perguruan tinggi untuk terus meningkatkan status 

perguruan tinggi dari sekolah tinggi menjadi universitas, peningkatan kualitas 

pembelajaran dan manajemen internal kampus yang terus dilakukan agar masukan 

menjadi PT unggulan dalam prengkingan PT tingkat Nasional dan Internasional, 

banyaknya kampus yang membangun kerjasama dengan beberapa perguruan tinggi 

Nasional dalam negeri maupun perguruan tinggi internasional, semakin banyak nya 

perguruan tinggi membuka program studi dan fakultas, semakin tumbuh kembangnnya 

perguruan tinggi swasta di berbagai daerah tidak terkecuali di daerah Sumbawa, Dompu, 

Bima dan NTB pada umumnya menjadi satu tantangan bagi STKIP Bima untuk merebut 

minat masyarakat.  

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka sebagai kurikulum baru pada tingkat pendidikan 

tinggi dengan penerapan delapan standar Indikator Kinerja Utama (IKU) menetapkan 

syarat perguruan tinggi yang menerapkan MBKM tersebut untuk mengacu pada syandar 

IKU, mulai dari aspek mahasiswa, dosen, dan pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis 

terhadap kondisi objektif terkait dengan kesiapan STKIP Bima dalam implementasi 

kurikulum MBKM tersebut, menemukan beberapa masalah: Pertama STKIP Bima 

sebagai kampus swasta yang belum cukup berkembangan dengan baik pada aspek 

kompetensi dosen, dan jumlah mahasiswa yang mendukung terhadap implementasi 

MBKM. Kondisi rill STKIP Bima sebagai kampus swasta dengan jumlah mahasiswa 
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yang terus menurun setiap tahun adalah salah satu aspek kendala dalam pembelajaran 

yang berorientasi magang dari model MBKM tersebut karena jumlah rasio antara 

mahasiswa dengan jumlah dosen mulai tidak berimbang. Kedua STKIP Bima dengan 

jumlah dosen yang cukup banyak selain persoalan rasio dengan mahasiswa yang terus 

menurun, persoalan kompetensi dosen di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian 

masyarakat tidak menunjukan perubahan signifikan sebagai kompetitor hibah penelitian 

dan pengabdian masyarakat dengan PT di wilayah NTB. Masalah ini di ukur dari jumlah 

dosen yang memenangkan hibah penelitian dan pengabdian masyarakat yang semakin 

menurut, dan kalaupun ada hanya dosen yang biasa mengajukan hibah penelitian dan 

pengabdian saja.    

Kemudian masih banyaknya lulusan perguruan tinggi yang menganggur menjadi satu 

tantangan bagi STKIP Bima untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap 

perguruan tinggi. Tingkat pengangguran yang cukup tinggi berlatar belakang dari orang-

orang yang terdidik baik mereka yang lulusan Sekolah Menengah Atas maupun oleh 

Perguruan Tinggi, dengan melihat realitas pengangguran yang terbuka tersebut 

menjadikan minat masyarakat untuk belajar di perguruan tinggi juga semakin menurun. 

Artinnya jaminan masa depan dengan berpendidikan tinggi tidak menjadi satu standar 

akan berjalan dengan baik. Persepsi masyarakat kebanyakan pun cenderung 

menjustifikasi bahwa perguruan tinggi hanya mencetak para pengganguran terdidik. Hal 

ini lah menjadi tantangan bagi STKIP Bima untuk mengubah arah paradigma 

pembelajaran yang berbasis pada penguatan kapasitas keahlian serta inovasi mahasiswa, 

dan pembelajaran pun harus berbasis pada pengalaman di lapangan.   



 

BAB IV 

ROAD MAP PENGEMBANGAN STKIP BIMA 2021-2045 
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DESKRIPSI ROAD MAP RENCANA PENGEMBANGAN STKIP BIMA 

2021-2045  

Penyusunan arah pengembangan (road map) Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (STKIP) Bima periode 2021-2045, dilakukan dengan mempertimbangkan 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal, yaitu faktor kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki sedangkan faktor eksternal adalah peluang dan tantangan 

yang dihadapi. Oleh karena itu, memperhatikan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, 

STKIP BIma selalu konsisten dan komitmen untuk mampu menangkap setiap peluang 

dan tetap mengantisipasi tantangan yang dihadapi setiap saat.  

Beberapa langkah yang sedang dan akan ditempuh dalam merumuskan arah 

pngembangan  STKIP Bima, maka dipastikan pengembangan lembaga ini akan 

dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang sedang dan akan terjadi secara nasional, yaitu 

situasi ekonomi nasional, politik nasional, bahkan situasi ekomoni dan politik global. 

Dalam rangka arah pengembangan 25 (dua puluh lima) tahun ke depan, maka disusun 

cetak biru (blue print) tahap-tahap pengembangan.  

  

Tahap I (2021-2025): Unggul Tingkat Regional NTB  

Tahap I (2021-2025) STKIP Bima fokus menyelenggarakan trhidarma menuju Perguruan 

Tinggi (PT) unggul, berintegritas dan humanis di tingkat regional Nusa Tenggara Barat 

(NTB). STKIP Bima harus melakukan perbaikan tata kelola perguruan dan sistem 

manajemen yang sehat dan profesional, termasuk peningkatan kapasitas sarana dan 

prasarana, komitmen pelaksanaan tridhama perguruan tinggi sebagai persyaratan untuk 

untuk mencapai visi besar STKIP Bima.   

STKIP Bima selama ini dikenal sebagai perguruan tinggi pendidikan, dan oleh sebab itu 

harus mentransformasi diri menjadi sebuah universitas sehingga secara otomatis harus 

membuka beberapa program studi/atau fakultas baru. Untuk mweujudkan itu perlu 

melakukan berbagai kolaborisi yang diarahkan melalui sistem kerjasama secara 

kelembagaan dengan pihak terkait, baik dunia pendidikan, dunia usaha dan dunia industri 

dalam dan luar negeri. Memiliki koitmen pengembangan perguruan tinggi bersifat 

visioner sehingga dapat menyesuikan diri dengan kebutuhan dan tantangan masa depan 

baik dari aspek pengelolaan maupun dari aspek pelaksanaan tri dharma perguruan dan 

adaptasi teknologi terutama pada aplikasi untuk pembelajaran, penelitian dan pengabdian 

masyarakat.  
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Pada akhir tahap ini STKIP Bima untuk memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

sebagai unggul di tingkat regional Nusa Tenggara Barat (NTB) tergambar dari beberapa 

indikator manajanamen dan atau sistem tata kelola lembaga yang baik, seperti rasio dosen 

terpenuhi, semakin bertambahnya jumlah dosen berpendidikan doktor (S2) sesuai dengan 

kebutuhan (linier) dan semuanya telah memiliki jabatan akademik lector selama lima 

tahun  kedepan, dominasi program studi terakreditas BAN-PT Baik Sekali (B) demikian 

juga dengan akreditasi institusi, menggunakan kurikulum Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) berbasis Kerangka Kuliafikasi Nasional Indonesia, didukung oleh 

sarana dan prasarana yang baik dan terciptanya budaya akademik yang mendukung 

pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi, pembukaan beberapa program studi ilmu 

terapan/faklutas. Pada tahap ini tercipta citra STKIP Bima sebagai tempat delivering and 

transforming of knowledge and values yang terbangun dikalangan civitas akademika dan 

stakeholders. Sebagai langkah awal, maka perhatian pengelolaan difokuskan pada 

penataan organisasi dan Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga diperoleh organisasi 

yang sehat didukung oleh SDM yang berkualitas pada gilirannya memenuhi syarat 

diusulkan perubahan status dari Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 

Bima menjadi Universitas.  

  

Tahap II (2026-2030): Unggul di Tingkat Bali dan Nusa Tenggara  

Jika predikat sebagai perguruan tinggul unggul di regional NTB, maka menuju perubahan 

status dari Sekolah Tinggi menjadi Universitas akan adapat diwujudkan dengan ciri 

terdapat keunggulan atas dasar keunikan local atau kerarifan lokal Bima. Pengelola perlu 

mengarahkan pada terciptanya kompetensi berupa keunggulan dan daya saing institusi, 

serta terjalinnya kerjasama (networking) dengan berbagai pihak sehingga pada tahap ini 

terjadi perubahan status dari sekolah tinggin menjadi Universitas unggul di Bali dan Nusa 

Tenggara.  

  

Tahap III (2031-2035): Unggul di Tingkat Nasional  

Tahap ini mengawali arah baru pengembangan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (STKIP) Bima atau Universitas menuju perguruan tinggi unggul di tingkat 

nasional. Arah baru (re-born) ini diyakini dapat meningkatkan citra keunggulan dan daya 

saing atau meningkatkan posisi tawar yang diberikan oleh stakeholder atau pengguna 

lulusan. Jika selama ini, nilai tambah itu diwujudkan dalam bentuk delivering and 

transforming of knowledge (teaching university), maka mulai tahap ini hendak 
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diwujudkan adalah nillai tambah dalam bentuk creating knowledge (pre-research 

university) yang berorientasi pada interpreneursip. Sumber pendapatan untuk 

pembiayaan universitas tidak lagi mengandalkan hanya dari sumber pemasukan 

mahasiswa berupa pembayaran uang kulai mahasiswa tetapi juga berasal dari unit-unit 

usaha universitas yang dikelola melalui badan amal usaha kampus dan jenis lain 

bersumber dari bantuan pemerintah daerah dan pusat.   

  

Tahap IV (2036-2040) : Unggul di Tingkat ASEAN  

Tahap ini merupakan tahap pertumbuhan berkelanjutan yang difokuskan untuk 

pemantapan terwujudnya STKIP Bima atau Universitas yang unggul di ASEAN, yang 

didukung oleh proses pembelajaran dan penelitian yang unggul (excellent teaching, 

research and entrepreunership university) diharapkan dapat terwujud. Diharapkan 

mahasiswa tidak hanya berasal dari Indonesia, tetapi datang dari berbagai Negara 

khususnya berasal dari Negara-negara ASEAN serta Asia pada umumnya.  

  

Tahap V (2041-2045) : Unggul di Tingkat Internasional  

Pada tahap ini STKIP Bima telah berubah menjadi universitas yang memiliki keunggula 

hasil penelitian dosen dan mahasiswa dan mendapat pengakuan paten, sehingga menjadi 

perguruan tinggi sebagai pusat keunggulan pengembangan dan penerapan IPTEKS yang 

Humanis di Tingkat Internasional. Ini dilakukan dengan perkuat dukungan anggaran dan 

non-anggaran dan fokus pengembangan fasilitas laboraturium penelitian IPTEKS sebagai 

program periotas sekolah tinggi atau universitas sehingga menjadi bagian dari pusat 

pengembangan IPTEKS yang humanis di tingkat Internasional.  
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BAB V  

STRATEGI-KEBIJAKAN DASAR DAN INDIKATOR KINERJA  

  

TAHAP I 2021-2025: UNGGUL DI TINGKAT REGIONAL NTB  

  

I. BIDANG PENDIDIKAN  

Bidang pendidikan menjadi bidang penting yang harus mendapat perhatian dalam 

pengembangan. Arah pengembangan dibidang pendidikan ini menyangkut pelaksanaan 

pembelajaran yang menjamin terwujudnya perguruan tinggi yang unggul ditandai sistem 

pengelolaah yang sehat dan profesional khusunya dibidang pendidikan.  

  

Strategi Dasar:  

a. Melakukan penyusunan kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi;  

b. Stabiltas rasio dosen masing-masing program studi; dan   

c. Meningkatkan jumlah dan kualitas penerimaan mahasiswa baru.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Penyempurnaan kurikulum berdasarkan pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka dan memiliki keunggulan daya saing sesuai dengan nilai-nilai kearifian 

lokal Bima;  

b. Identifikasi keunggulan dan kearifan lokal sebagai dasar penciptaan keunggulan dan 

daya saing;  

c. Perbaikan sistem seleksi mahasiswa baru agar diperoleh peningkatan  kualitas 

akademik mahasiswa;  

d. Peningkatan kualitas dan inovasi proses pembelajaran berorientasi pada centered 

learning dan e-learning/digital;  

e. Membangun networking dengan berbagai pihak untuk memperkuat perubahan dan 

pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran;  

f. Pengembangan program studi baru dibidang ilmu terapan.  

  

Indikator Dasar:   

a. Adanya kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan stakeholder dan pengguna lulusan;   

b. Terintegrasinya visi, keunikan dan nilai kearifan lokal dalam kurikulum;   
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c. Adanya kepuasan civitas akademik terhadap pelayanan akademik yang lebih efektif 

dan efisien, sehat dan profesional;  

d. Adanya kepuasan civitas akademika terhadap proses pembelajaran;   

e. Cepatnya lulusan mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidang keilmuannya;  

f. Adanya kesesuaian bidang keahlian sivitas akademika dengan tuntutan 

perkembangan ilmu pengetahuan;   

g. Adanya luaran pembelajaran yang inovatif dan adaptif dengan e-learning atau 

digitalisasi pembelajaran.  

h. Adanya kesesuaian rekruitmen dosen sesuai dengan kebutuhan masing- masing 

program studi terutama program studi /fakultas baru ilmu terapan;  

i. Bertambahnya program studi atau fakultas baru dibidang ilmu terapan.  

  

II. BIDANG PENELITIAN  

Salah satu indikator suatu perguruan tinggi unggul adalah adanya penelitian hendaknya 

berbasis roadmap dengan prioritas untuk memperkaya serta pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Hasil-hasil penelitian dan pengabdian masyarakat 

dipublikasikan dalam jurnal nasional dan internasional yang bereputasi sehingga 

ditargetkan akan ada beberap dosen yang mendapatkan rekognisi nasional bahkan 

internasional.   

  

Strategi Dasar:  

Penelitian dosen berbasis roadmap penelitian yang disusun melalui Rencana Induk 

Penelitian (RIP.)  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Penyediaan sarana prasarana penunjang dan pembiyaan penelitian bersumber dari 

anggara keuangan internal; dan  

b. Pembinaan penelitian tingkat dasar dan lanjut berbasis roadmap penelitian.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Tersedianya sarana dan prasarana penunjang dan pembiayaan internal untuk 

penelitian dosen;  

b. Meningkatnya tingkat partisipasi peneliti mengikuti pembinaan;   

c. Meningkatnya persentase civitas akademika melaksanakan penelitian; dan  
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d. Meningkatnya jumlah publikasi penelitian tingkat nasional dan internasional 

bereputasi.  

  

III. BIDANG PENGABDIAN MASYARAKAT  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan dengan mengintegrasikan proses 

pembelajaran dan pelaksanaan penelitian.  Dengan kata lain kegiatan pengabdian pada 

masyarakat yang terintegrasi dengan nilai-nilai keindonesiaan dan kearifan local 

merupakan salah satu tanggung jawab sosial sebuah dari implementasi Catur Dharma 

Perguruan Tinggi. Selain itu, kegiatan pengabdian pada masyarakat tersebut adalah 

proses internalisasi dan penguatan nilai-nilai tanggung jawab social (social responsibility 

values) bagi seluruh civitas akademika Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(STKIP) Bima kepada masyarakat yang dapat dilaksanakan dalam berbagai bentuk 

kegiatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar dan atau kebutuhan masyarakat 

sasaran, sepanjang tetap mengacu pada nilai-nilai penguatan social responsibility values 

berbasis keindonesiaan dan kearifan lokal.  

  

Strategi Dasar:  

Sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai tanggung jawab sosial terhadap masyarakat 

melalui berbagai kegiatan pengabdian pada masyarakat.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Peningkatan keterlibatan civitas akademika dalam berbagai kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat.  

b. Peningkatan keterampilan dan keahlian yang diperlukan dalampelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyaraka;  

c. Peningkatan jumlah dosen dan mahasiswa penerima hibah eksternal pengabdian 

masyarakat.  

d. Peningkatan kerjasama dengan berbagai pihak, khususnya yang terkait dengan 

program dan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat  

  

Indikator Kinerja:  

a. Meningkatnya keterlibatan civitas akademika dalam pelaksanaan kegiatan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN)  dan jenis-jenis kegiatan pengabdian masyarakat lainnya yang 

berkelanjutan;  
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b. Samakin bertambahnya penerima hibah pengabdian masyarakat dari eksternal;   

c. Adanya desa binaan sebagai tindaklanjut kegiatan pelaksanaan Kuliah Kerja  

Nyata (KKN) dan jenis- jenis kegiatan pengabdian masyarakat lainnya;  

d. Terselenggaranya kegiatan pendidikan dan pelatihan keterampilan yang 

diselenggarakan bagi masyarakat umum sebagai bentuk pengabdian kepada 

masyarakat;  

e. Meningkatnya peran serta masyarakat dalam kegiatan pembangunan melalui 

kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; dan  

f. Penguatan networking (kerjasama) dengan pihak eksternal, baik masyarakat, dunia 

usaha maupunpemerintah.  

  

IV. TATA KELOLA ORGANISASI DAN SUMBER DAYA MANUSIA  

Sebagai salah satu perguruan tinggi pendidikan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (STKIP) Bima menuju universitas, maka dalam pengelolaan organisasi dan 

pengembangannya sumber daya manusia mengacu pada aturan tata kelola perguruan 

tinggi yang diterbitkan oleh Badan Penyelenggara dan Keputuasan lainnya yang 

menyangkut pengembangan dan perbaikan tata kelola organisasi yang sehat dan 

professional. Kebijakan diarahkan pada proses revitalisasi organisasi serta membangun 

komitmen sumber daya manusia, antara lain meliputi rekruitmen terbuka dosen dan 

pegawai, pembinaan, monitoring, evaluasi dan purna tugas dosen serta pegawai. Tahap 

I (2021-2025) unggul di tingkat NTB sebagai perguruan tinggi yang telah memasuki usia 

kurang lebih 45 tahun, maka pada tahap ini Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(STKIP) BIma berada pada tahap reviltasisasi penataan dan peletakan dasar sistem tata kelola 

yang sehat yang dirumuskan secara prosedesional. Upaya untuk mencapai predikat tersebut 

diperlukan integritas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam pelaknsanaan sistem 

organisasi dan komitmen pengabdian sumber daya manusia (dosen dan pegawai).  

  

Strategi Dasar:  

Komitmen organisasi dan integritas sumber daya manusia menjadi pondasi dasar 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima sebagai perguruan tinggi 

dengan predikat unggul, humanis dan berdaya saing di NTB.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Memperkuat budaya kerja organisasi dan komitmen sumber daya manusia dan atau 

kepegawaian;  
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b. Meningkatkan jumlah dosen yang bergelar doktor  

c. Peningkatan jumlah dosen yang memiliki jabatan fungsional lektor kepala;   

d. Perumusan sistem rekruitmen yang transparansi dan akuntabilitas serta pembinaan 

sumber daya manusia secara berkala;  

e. Kesesuaian tugas pokok dan fungsi serta tanggung jawab sumber daya manusia; dan  

f. Monitoring dan evaluasi kinerja organisasi dan sumber daya manusia.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Membudaya kerja organisasi dan komitmen sumber daya manusia dalam menjunjung 

tinggi integritas kerja;  

b. Semakin bertambahnya jumlah dosen yang bergelar doctor;  

c. Bertambahnya jumlah dosen yang memiliki jabatan akademik lektor kepala menuju 

guru besar;  

d. Terlaksananya sistem rekruitmen dan pembinaan pegawai atau sumber daya manusia 

yang dijalankan secara baik dan seha (transparansi dan akuntabilitas)’  

e. Dilaksananya sistem organisasi dan tata kerja secara baik dan bertanggung jawab; 

dan  

f. Terlaksanya monitoring dan evaluasi kinerja organisasi dan komitmen pegawai atau 

sumber daya manusia yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.  

  

V. BIDANG SARANA DAN PRASARANA  

Tahap unggul di tingkat regional NTB, maka pada tahap ini Sekolah Tinggi Keguruan dan  

Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima akan melakukan pemenata secara optimal fasilitas sarana dan 

prasarana perguruan tinggi. Fokus keberhasilan proses pembelajaran pada tahap ini perlu 

dirumuskan strategi dasar, kebijakan dasar dan indikator kinerja.  

  

Strategi Dasar:  

a. Kelengkapan fasilitas pembelajaran untuk memenuhi standar sebagai perguruan 

tinggi sehat.  

b. Pengembangan sarana dan prasarana perguruan tinggi layak menjadi universitas   

  

Kebijakan Dasar:  

a. Pengadaan dan melengkapi fasilitas baru (terutama dibidang teknologi) untuk 

kebutuhan pelaksanaan tri dharama perguruan tinggi;  
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b. Pengembangan lahan dan gedung serta fasilitas perkuliah yang unggu dan sesuai 

dengan prasayaratan menuju universitas; dan  

c. Pemeliharaan dan optimalisasi pemanfaatan fasilitas yang telah ada  

  

Indikator Kinerja:  

a. Terpenuhinya kebutuhan fasilitas sarana dan parasara standar minimal;  

b. Meningkatnya kepuasan stakeholder terhadap saran dan prasaran penunjang 

akademik;  

c. Meningkatnya fislitas sarana yang berkualitas dan berdaya saing sehingga 

mendukung proses pelaksanaan pembelajaran dan penelitian serta pengabdian 

masyarakat.  

  

VI. BIDANG TEKNOLOGI  

Pemanfaatan teknologi diarahkan untuk mampu menghasilkan inovasi teknologi 

sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi institusi. Tahapan pengembangan sekolah 

tinggi menuju univiersitas sebagai dari pusat pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni yang humanis di wilayah Internasional pada tahun 2024. Tahap I 

Unggul di Tingkat Regional NTB, maka Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(STKIP) Bima hendaknya telah memjadi perguruan tinggi sehat dan profesiona, 

dominasi akreditas program studi “baik sekali”. Keberhasilan dosen dalam 

melaksanakan proses pembelajaran ditentukan oleh banyak aspek termasuk pendidikan, 

keterampilan, pengetahuan, sikap dan pemanfaatan keterampilan dalam penggunaan 

teknologi pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi dan keterampilan mahasiswa. 

Kompetensi dalam satu bidang saja tidaklah cukup sebagai jaminan berhasilnya proses 

belajar-mengajar. Keterampilan dan sikap juga memiliki peran penting dalam 

mengantarkan keberhasilan lulusan melalui proses pembelajaran yang dilakukan.    

Totalitas kompetensi dosen menjadi prasyarat keberhasilan proses pembelajaran, dan 

secara umum kompetensi dalam bidang kognitif memang tidak diragukan lagi, tetapi 

bagaimana pengetahuan itu disajikan dan disampaikan kepada mahasiswa adalah 

persoalan lain karena harus melibatkan nilai dan etika. Penyajian dan penyampaian 

materi ajar memerlukan suatu keterampilan tertentu yang dapat dicapai melalui proses 

yang panjang. Upaya internalisasi pengetahuan yang disertai keterampilan dan sikap 

pembelajaran ini menjadi isu penting, dan salah satu strategi untuk mencapai kondisi 
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semacam itu dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung proses 

pembelajaran dan tata kelola.  

  

Strategi Dasar:  

Optimaslisasi pemanfaatan teknologi informasi dibidang sistem tata kelola organisasi, 

dan pembelajaran.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Penyediaan dan pemeliharaan sarana teknologi sebagai penunjang proses tata kelola  

organisasi dan pembelajaran  

b. Melakukan kerjasama untuk mendapatkan akses informasi/teknologi yang lebih luas 

dan canggih  

c. Peningkatan kemampuan dosen dalam pemanfaatan teknologi di bidang 

pembelajaran.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Tersedianya dan terpeliharanya sarana teknologi sebagai penunjang proses tata 

kelola organisasi dan pembelajaran.  

b. Terlaksananya kerjasama untuk mendapatkan akses informasi/teknologi yang lebih 

luas dan canggih   

c. Meningkatnya kemauan dan kemampuan dosen dan mahasiswa dalam pemanfaatan 

teknologi informasi dalam proses tata kelola organisasi dan pembelajaran.  

  

VII. BIDANG KEUANGAN  

Bidang ini memiliki posisi sangat penting dalam kemajuan perguruan tinggi, dan 

tanggungjawab bidang ini tidak saja terbatas pada efektivitas dan efisiensi dalam 

pengeluaran dana (outflow), akan tetapi juga kemampuan pengadaan dana (inflow) serta 

mengedepatkan efesiensi dengan tetap memperhatikan kualitas. Mengingat bidang 

keuangan merupakan salah satu kegiatan pendukung utama terselenggaranya kegiatan 

program, maka sejak dari pengelolaan sumber anggran sampai dengan kebijakan 

penggunaan dana harus dikaitkan secara langsung dengan kegiatan utama dan kegiatan 

pendukung lainnya. Sebagaimana disadari bahwa persoalan pokok yang mendominasi 

bidang keuangan adalah terbentuknya variasi sumber dana (internal fund and external 
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fund), transparansi, akuntabilitas dan efisiensinsi penggunaan anggaran keuangan serta 

mengutamakan mutu.  

Tahap I Unggul di Tingkat Regional NTB, maka pada tahap ini model pembiayaan 

dominasi bersumber dari institusi yang sebagian besar berasal dari mahasiswa 

(traditionally funded private university). Pengelolaan keuangan diarahkan pada 

transparansi, akuntabilitas dan efesien sehingga terwujudnya pola penggunaan anggara 

keuangan yang efektif dan efisien.  

  

Strategi Dasar:  

Pembiyaan uang perkuliah mahasiswa dominasi bersumber dari bantuan pemerintah 

melalui skema pembiyaan Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah, Uang Kuliah uinggal 

(UKT), bantuan Tugas Akhir (BTA), dan lain-lain.  

  

Kebijakan Dasar  

a. Pengelolaan keuangan secara efektif dan efisien sesuai dengan standar akuntan 

publik;  

b. Audit keuangan secara berkala (internal dan eksternal);  

c. Penguatan kerjasama dengan pemerintah secara professional;  

d. Pembiayaan pengembangan sarana dan prasarana sesuai dengan skala prioritas; dan  

e. Perintisan dana dari sumber non-mahasiswa melalui badan usaha.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Semakin membaiknya sistem pengelolaan keuangan secara efektif dan efisien sesuai 

dengan standar akuntan publik;  

b. Transparansi dan konsisten proses audit keuangan (internal dan eksternal)  

c. Meningkatkanya kualitas kerjsama dibuktikan dengan semakin banyaknya jumlah 

bantun bersumber dari pemerintah;  

d. Konsisten peningkatan jumlah pembiayaan pengembangan sarana dan prasarana 

didasarkan atas skala prioritas.  

e. Bertambahnya dana dari sumber non-mahasiswa melalui hasil usaha.  
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TAHAP II 2026-2030 TAHAP UNGGUL DI TINGKAT BALI 

DAN NUSA TENGGARA  

I. BIDANG PENDIDIKAN  

Tahap ini Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima berubah status 

menjadi Universitas, serta menuju tahap excellent university perguruan tinggi unggul di 

bali dan Nusa Tenggara. Implementasi penjaminan mutu (quality assurance) dan 

mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif. Temuan hasil-hasil penelitian 

menjadi salah satu sumber penting dalam pengembangan program studi, kurikulum dan 

proses pembelajaran yang berbasis keunikan dan kearifan lokal sebagai ciri keunggulan 

dan daya saing.  

  

Strategi Dasar:  

a. Peningkatan dan penyempurnaan kurikulum dan proses pembelajaran berbasis 

keunikan dan kearifan lokal dengan penjaminan mutu yang berstandar nasional dan 

internasional; dan  

b. Perubahan status Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima 

menjadi Universitas.  

  

Kebijakan Dasar:   

a. Implementasi penjaminan mutu secara menyeluruh;  

b. Meningkatkan kompetensi civitas akademika;  

c. Optimalisasi rasio dosen dan mahasiswa;  

d. Peningkatan mutu pendidikan sesuai standar nasional dan internasional;  

e. Memperluas akses hasil penelitian;   

f. Melakukan peningkatan kajian keunikan dan kearifan lokal;  

g. Pemutakhiran, integrasi kurikulum dan disain pembelajaran berdasarkan hasilhasil 

penelitian dan keunikkan serta kearifan local sebagai ciri khas dan keunggulan serta 

daya saing perguruan tinggi; dan  

h. Usulan perubahan status dari Sekolah Tinggi menjadi Universitas  

  

Indikator Kinerja:   

a. Kesesuaian kurikulum dengan penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis 

keunikan dan kearifan lokal sebagai ciri unggul dan daya saing perguruan tinggi  

STKIP Bima;   
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b. Meningkatnya jumlah civitas akademika yang memiliki kompetensi dan reputasi 

akademik tingkat nasional dan internasional;   

c. Meningkatnya jumlah teaching grants dan award dosen;  

d. Rasio dosen dan mahasiswa yang ideal;   

e. Meningkatnya jumlah mahasiswa yang berasal dari luar pulau Sumbawa; dan   

f. Adanya surat keputusan menteri pendidikan tentang perubahan status dari sekolah 

tinggi menjadi universitas.  

  

II. BIDANG PENELITIAN  

Tahap ini Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima berubah status 

menjadi Universitas, serta menuju tahap excellent university perguruan tinggi unggul di 

Bali dan Nusa Tenggara. Pada tahap ini pula sistem pembelajaran sudah mulai berbasis 

Teknologi Informasi dan sejajar dengan universitas yang berbasis teaching university di 

Negara maju. Penelitian dilakukan sebagai pendukung proses pembelajaran. Penelitian 

mempertimbangkan aspek kualitas agar bermanfaat bagi proses pembelajaran, kemudian 

didokumentasikan sesuai dengan bidang ilmu dan mendukung proses pembelajaran yang 

dipublikasikan pada junal terkareditasi..  

  

Strategi Dasar:  

Hasil penelitian sebagai pendukung utama proses pembelajaran  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Pendokumentasian hasil penelitian berdasarkan bidang keilmuan yang 

diselenggarakan; dan  

b. Pemanfaatan hasil-hasil penelitian untuk mendukung proses pembelajaran  

  

Indikator Kinerja  

a. Terdokumentasinya hasil-hasil penelitian tsesuai dengan standar mutu yang telah 

ditetapkan;  

c. Meningkatnya hasil-hasil penelitian yang digunakan dalam mendukung proses 

pembelajaran;  

d. Adanya publikasi penelitian tingkat nasional dan internasional;  

e. Meningkatnya jumlah peneliti menjadi anggota asosiasi keilmuan tingkat nasional;   

f. Meningkatnya jumlah hasil-hasil penelitian civitas akademika menjadi rujukan pihak 

eksternal, dan atau sekurang-kurangnya menjadi rujukan perguruan tinggi  
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lain khususnya di Bali dan Nusa Tenggara.  

  

III. BIDANG PANGABDIAN MASYARAKAT  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat pada tahap ini lebih berorientasi pada tingkat 

diseminasi dan atau aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak hanya sekedar 

penguatan nilai-nilai sosial sosial yang dikembangkan di kampus. Pelaksanaan 

pengabdian pada masyarakat juga lebih berorientasi dan memfokuskan pada bidang- 

bidang kebutuhan reel masyarakat, baik sesuai dengan disiplin ilmu yang diselenggarakan 

maupun lintas disiplin ilmu. Selanjutnya, perubahan status dari Sekolah Tinggi Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima menjadi Universitas merupakan jawaban atas 

kebutuhan reel masyarakat melalui pelaksanaan pengabdian pada masyarakat.  

  

Strategi Dasar:  

a. Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan pengabdian pada masyarakat berbasis 

disiplin keilmuan dan kebutuhan riel masyarakat.  

b. Perubahan status dari Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) BIma 

menjadi Universitas merupakan jawaban terhadap kebutuhan reel masyarakat yang 

diperoleh melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Integrasi bidang llmu yang diselenggarakan dengan kegiatan pengabdian dan 

pembangunan masyarakat;  

b. Penyediaan fasilitas teknologi informasi yang mendukung kegiatan pelaksanaan 

pengabdian pada masyarakat;  

c. Optimalisasi peran jaringan alumni dalam pelaksanaan dan tindaklanjut kegiatan 

pengabdian pada masyarakat; dan  

d. Perubahan status dari STKIP Bima Universitas  

  

Indikator Kerja:  

a. Terlaksananya proses integrasi bidang ilmu yang diselenggarakan dengan kegiatan 

pengabdian pada masyarakat;  

b. Tersedianya fasilitas teknologi informasi yang mendukung kegiatan pelaksanaan 

pengabdian pada masyarakat;  

c. Terjadinya sinergitas seluruh civitas akademika dalam pelaksanaan dan tindaklanjut 

kegiatan pengabdian pada masyarakat; dan  
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d. Tersedianya beasiswa bagi mahasiswa kurang mampu dan berprestasi  

e. Tersedianya sekolah, kursus dan pusat pelatihan keterampilan untuk meningkatkan 

taraf hidup masyarakat.  

f. Tersedianya pusat konsultasi, advokasi dan pendampingan masyarakat.  

g. Terjalinnya kerjasama yang sinergis dengan alumni dalam menggerakan pengabdian 

masyarakat.  

h. Terjadinya perubahan status dari Sekolah Tinggi menjadi Universitas   

  

IV. BIDANG TATA KEOLA ORGANISASI DAN SUMBER DAYA MANUSIA  

Pada tahap ini, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima 

diharapkan mampu mentransformasi diri menjadi Universitas yang memiliki 

keunggulan dan daya saing di tingkat Bali dan Nusa Tenggara. Oleh karena itu, kinerja 

organisasi dan komitmen sumber daya manusia diharapkan meningkat, sehingga 

diperlukan model kepemimpinan yang humanis dan visioner menuju organisasi yang 

benar-benar memiliki keunggulan dan daya saing dengan tata kelola yang sehat dan 

profesional.  

  

Srategi Dasar:  

Membangun kompetensi organisasi STKIP Bima atau Universitas dan meningkatkan 

networking (kerjasama) dan pengembangan SDM unggul dan berdaya saing nasional.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Mengembangkan gaya dan budaya organisasi serta komitmen sumber daya manusia 

yang memiliki keunggulan dan daya saing;  

b. Peningkatan kuantitas sebaran dosen bergelar doktor di semua program studi;  

c. Pengajuan jabatan akademik dosen dari lektor kepala ke guru besar;  

d. Merumuskan reward and punishments system baru yang lebih kompetitif;   

e. Menemukan potensi lokal dan atau akar budaya lokal dalam meningkatkan budaya 

organisasi dan komitmen sumber daya manusia yang memiliki keunggulan dan daya 

saing; dan  

f. Memperkuat pemahaman dan kemampuan menjalan visi, misi dan tujuan organisasi 

secara baik.  

Indikator Kinerja:  

a. Tercpainya kepuasan kerja yang tinggi;  
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b. Adanya dosen tetap yang memiliki jabatan akademik Guru Besar;  

c. Terciptanya budaya kolaboratif dan memiliki keunggulan daya saing;  

d. Meningkatnya sikap disiplin dan tanggung jawab kerja kolaboratif serta memiliki 

keunggulan daya saing; dan  

e. Tumbuhnya integritas yang tinggi di seluruh civitas akademika yang lebih baik, serta 

memiliki keunggulan daya saing sesuai dengan tata kelola universitas.  

  

V. BIDANG SARANA DAN PRASARANA  

Pada tahap ini, dilakukan inovasi sarana dan prasarana yang lebih difokuskan pada 

peningkatan kegiatan proses pembelajaran. Inovasi dilakukan agar dapat memberikan 

nilai tambah dan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan perubahan status dari Sekolah 

Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima menjadi Universitas dan 

stakeholder. Kerjasama pemanfaatan sarana dan prasarana antar unit untuk mendukung 

penelitian, pengabdian masyarakat dan proses pembelajaran.  

  

Strategi Dasar  

Perintisan inovasi fasilitas pembelajaran yang adaptif   

  

Kebijakan Dasar  

a. Pemanfaatan dan pemeliharaan sarana prasarana secara terpadu.  

b. Kemudahan fasilitas jaringan internet untuk seluruh civitas akademika.  

c. Penyediaan fasilitas informasi dan desain bahan aja serta materi mata kuliah yang 

dapat diakses melalui internet secara cepat dan terpadu.  

d. Penambahan fasilitas peralatan laboratorium dan perpustakaan terintegrasi dengan 

fasilitas teknologi informasi.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Meningkatnya pemanfaatan dan pemeliharaan sarana prasarana secara terpadu.  

b. Meningkatnya penggunaan fasilitas jaringan internet untuk seluruh civitas 

akademika.  

c. Tersedianya fasilitas informasi dan disain materi mata kuliah yang dapat diakses 

melalui internet secara online.  

d. Bertambahnya fasilitas peralatan kebutuhan laboratorium dan perpusatakaan lengkap 

dengan fasilitas teknologinya.  
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VI. BIDANG TEKNOLOGI  

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima menuju atau telah tejadi 

perubahan status menjadi Universitas menuju tahap unggulan di tingkat Bali dan Nusa 

Tengagra. Pada tahap ini sistem pembelajaran sudah baik, berbasis teknologi informasi 

dan sejajar dengan universitas unggul di Indonesia. Inovasi teknologi dan pemanfaatan 

teknologi informasi difokuskan sebagai penunjang proses pembelajaran.  

  

Strategi Dasar:  

Inovasi teknologi untuk mendukung proses pembelajaran  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Melakukan inovasi teknologi yang digunakan untuk peningkatan kualitas proses 

system tata kelola organisasi dan pembelajaran.  

b. Melakukan kerjasama untuk mendapatkan akses informasi/teknologi yang lebih luas 

dan murah.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Tersedianya hasil inovasi teknologi untuk peningkatan kualitas proses system tata 

kelola organisasi dan pembelajaran.  

b. Meningkatnya kerjasama dalam mendapatkan akses informasi/teknologi yang lebih 

luas dan murah.  

  

VII.  BIDANG KEUANGAN  

Pada tahap unggul di tingkat Bali dan Nusa Tenggara sumber anggara atau dana selain 

dari mahasiswa juga bersumber dari pemerintah, badan amal usaha dan swasta. 

Penggunaan dana lebih ditekankan pada peningkatan kualitas pembelajaran dan 

penelitian-pengabdian, termasuk pengembangan sumber daya manusianya.  

  

Strategi Dasar:  

Sumber dana  15%  berasal dari non-mahasiswa (hasil pengelolaan badan usaha)  

 

Kebijakan Dasar:  

a. Intensifikasi sumber dana non-mahasiswa.  

b. Investasi pada sarana dan prasarana pembelajaran.  
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c. Pembiayan pengembangan SDM.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Meningkatnya sumber dana non-mahasiswa.  

b. Meningkatnya investasi pada sarana dan prasarana pembelajaran.  

c. Meningkatnya  biaya pengembangan SDM  

 

TAHAP III (2031-2035) UNGGUL DI TINGKAR NASIONAL  

  

I. BIDANG PENDIDIKAN  

Tahap unggulan nasional merupakan tahapan penting dalam mewujudkan Sekolah 

Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima atau Universitas menuju 

universitas berbasis (pra-research university). Pada tahap ini perlu meningkatkan 

inovasi pembelajaran dan produktivitas hasil-hasil penelitian sehingga memiliki 

keunggulan dan kekuatan daya saing dalam menghadapi persaingan. Strategi dasarnya 

adalah dengan peran serta civitas akademika diarahkan pada kegiatan penelitian.  

  

Strategi Dasar:  

Pembelajaran berorientasi pada menuju pra-research university ditandai dengan 

masifnya dukungan dibidang penelitian.  

  

Kebijakan dasar:   

a. Merintis sistem seleksi untuk mendapakan mahasiswa yang memilki ketertarikan 

pada bidang penelitian.  

b. Merumuskan dan atau menyempurnakan kurikulum yang memfasilitasi dan 

mendorong civitas akademika untuk melakukan penelitian   

c. Revitalisasi wewenang dan tanggung jawab dan atau tugas pokok dan fungsi civitas 

akademika.  

d. Merumuskan ulang reward and punishment system civitas akademika.  

  

Indikator Kenerja:  

e. Adanya kandungan dan isi penelitian dalam kurikulum serta disain pembelajaran.  

f. Adanya mata kuliah dan tugas berbasis penelitian.  

g. Adanya jumlah mata kuliah berbasis hasil penelitian.  
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h. Adanya proporsi kegiatan penelitian dalam wewenang dan tanggung jawab civitas 

akademika.  

  

II. BIDANG PENELITIAN  

Pada Tahap III (2031-2035) yaitu target tahap unggul di tingkat nasional, maka Sekolah 

Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima atau Universitas menuju tahap pre-

research university. Pada tahap ini sistem pembelajaran sudah menuju berbasis penelitian 

dan terintegrasi dengan TI sehingga bias sejajar dengan universitas berbasis teaching 

university di negara-negara maju pendidikannya di wilayah ASIA. Pada tahap ini pula, 

dosen dan mahasiswa telah melakukan penelitian secara terpadu. Tugas akahit dan atau 

skripsi mahasiswa telah didokumentasikan dengan melalui publikasi pada nasional dan 

internasional yang beruptasi dan berbasis TI berdasarkan bidang keilmuan sebagai 

pendukung utama dalam proses pembelajaran. Penelitian-penelitian banyak didanai oleh 

berbagai instansi pemerintah dan swasta, dan peneliti sebagian besar telah menjadi 

anggota asosiasi peneliti tingkat nasional dan internaional.   

  

Strategi Dasar:  

Hasil penelitian sebagai pendukung utama pembelajaran   

  

Kebijakan Dasar:  

a. Penelitian bersama mahasiswa dan dosen;  

b. Pendokumentasian hasil-hasi penelitian berbasis teknologi informasi yang 

dikelompokkan berdasarkan bidang-bidang keilmuan;  

c. Pemanfaatan hasil-hasil penelitian dosen dan mahasiswa sebagai pendukung proses 

pembelajaran;  

d. Peningkatan perolehan dana penelitian dari pihak eksternal Peningkatan publikasi 

penelitian dan keanggotaan dalam asosiasi keilmuan tingkat nasional dan ASEAN  

  

Indikator Kinerja  

a. Meningkatnya jumlah penelitian bersama dosen dan mahasiswa;  

b. Meningkatnya partisipasi dosen dan mahasiswa dalam kegiatan penelitian;  

c. Terdokumentasikannya tugas akahir mahasiswa melalui arikel yang dipublikasikan 

dalam junal nasional dan internasional;  

d. Hasil penelitian mahasiswa juga sebagai pendukung materi pembelajaran;  

e. Meningkatnya perolehan hibah/sumber dana penelitian dari eksternal;  
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f. Bertambahnya peneliti menjadi keanggotaan asosiasi keilmuan tingkat nasional dan 

internasional  

  

III. BIDANG PENGABDIAN MASYARAKAT  

Penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat pada tahap ini sudah lebih 

diintegrasikan dan atau disesuaikan dengan kepentingan perintisan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi berbasis masyarakat (community-based science and 

technology). Kegiatan pengabdian pada masyarakat menjadi bagian integral dari input, 

proses pendidikan dan penelitian ilmiah sehingga mampu menghasilkan output yang 

lebih relevan dengan kebutuhan pemberdayaan masyarakat dalam upaya menciptakan 

keunggulan daya saing menghadapi perubahan atau pergenseran revelolusi industri dan 

revelusi sosial yang semakin pesat.  

  

Strategi Dasar:  

Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan pengabdian pada masyarakat yang lebih 

berorientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memiliki 

keunggulan daya saing  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Mengintegrasikan pengabdian pada masyarakat dengan pelaksanaan penelitian 

ilmiah; dan  

b. Peningkatan keterlibatan masyarakat untuk meningkatkan relevansi dan aktualisasi 

pengabdian pada masyarakat.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Terlaksananya pengabdian pada masyarakat berbasis penelitian terapan dan murni.  

b. Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam upaya meningkatkan relevansi dan 

aktualisasi pengabdian pada masyarakat;  

c. Tersedianya media diseminasi dan publikasi hasil penelitian berbasis masyarakat;  

d. Adanya pusat-pusat studi bagi upaya-upaya pengkajian masalah dan strategi 

pengembangan dan pembangunan masyarakat; dan  

e. Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan dan penelitian 

(participation action research).  
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IV. BIDANG TATA KELOLA ORGANISASI DAN SUMBER DAYA MANUSIA  

Pada tahap ini, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima atau 

Universitas diharapkan menjadi excellent teaching university. Upaya yang harus 

dilakukan pada tahap ini adalah mampu memperkenalkan produk baru atau diversifikasi, 

yaitu dengan mempublikasikan hasil-hasil penelitian sebagai produk yang tidak dapat 

dipisahkan. Oleh karena itu, pada tahap ini diperlukan tipe kepemimpinan perguruan 

tinggi yang memikiki pandangan jauh ke depan (futuristic/visioner) dan memiliki 

motivasi untuk melakukan hal-hal baru (visiotransformational leadership).  

Strategi Dasar:  

Revitalisasi organisasi dan komitmen sumber daya manusia dalam rangka diversifikasi 

produk dan variasi pendapatan.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Memperkuat budaya organisasi dan komitmen sumber daya manusia;  

b. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kemampuan (skill) pegawai atau sumber 

daya manusia;   

c. Meningkatkan kualitas lingkungan kerja dan efektivitas komunikasi sumber daya 

manusia; dan  

d. Kesesuaian wewenang, tanggung jawab, tugas pokok dan fungsi organisasi.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Meningkatnya komitmen pegawai/sumber daya manusia terhadap organisasi;  

b. Meningkatnya kualitas kinerja pegawai atau sumber daya manusia secara efektif dan 

efisien;  

c. Meningkatkan tingkat partisipasi pegawai/sumber daya manusia dalam pelaksanaan 

program organisasi;  

d. Meningkatnya akuntabilitas tata kelola keuangan organisasi; dan  

e. Meningkatnya transparansi tata kelola keuangan organisasi.  

  

V. BIDANG SANARAN DAN PRASARANA  

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima atau Univetsitas menuju 

tahap pre-research university. Penambahan fasilitas standar digunakan sebagai 

pendukung pelaksanaan penelitian bagi civitas akademika.  

  

Strategi Dasar:  
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Penambahan fasilitras standar untuk mendukung pelaksanaan kegiatan penelitian.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Penyediaan dan pengembangan sarana penelitian sebagai penunjang utama 

pelaksanaan kegiatan penelitian.  

b. Merintis kerjasama (networking) dalam pengelolaan dan pemanfaatan sarana 

penelitian  

c. Meningkatkan nilai tambah terhadap keunggulan dan daya saing  

Indikator Kinerja:  

a. Tersedianya sarana prasarana penunjang utama pelaksanaan penelitian terutama 

dukungan sumber pembiayaan dari internal.  

b. Terbangunnya kerjasama (networking) dalam pengelolaan dan pemanfaatan sarana 

penelitian dengan berbagai pihak.  

c. Meningkatnya nilai tambah terhadap keunggulan dan daya saing hasil penelitian  

  

VI. BIDANG TEKNOLOGI  

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima atau universitas menuju 

tahap unggulan nasional. Pada tahap ini sistem pembelajaran sudah bertambah baik 

berbasis teknologi informasi dan kegiatan penelitian sudah mulai dominan. Teknologi 

dimanfaatkan sebagai pendukung penelitian bagi civitas akademika, berbagai produk 

inovatif dihasilkan dengan pemanfaatan teknologi.  

  

Strategi Dasar:  

Pemanfaatan teknologi bagi kegatan penelitian dan pengabdian masyarakat  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Penyediaan dan pengembangan sarana teknologi sebagai penunjang kegiatan 

penelitian dan pengabdian masyarakat.  

b. Merintis kerjasama dengan lembaga lain untuk mengoptimalkan teknologi yang telah 

tersedia.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Tersedianya sarana teknologi untuk menunjang kegiatan penelitian dan pengabdian 

masyarakat.  
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b. Teroptimalisasinya kerjasama dengan lembaga lain dalam pemanfaatan teknologi 

yang telah tersedia  

  

VII. BIDANG KEUANGAN  

Pada tahap unggulan nasional, sumber dana dari selain mahasiswa sudah lebih 

ditingkatkan dengan cara merintis dana dari penelitian yang dibiayai oleh pihak luar, serta 

merintis dana dari hasil pengembangan bisnis (entrepreneurial university). Penggunaan 

dana lebih ditekankan pada peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian, termasuk 

SDM-nya.  

Strategi Dasar:  

Sumber dana sebanyak 25% berasal dari non-mahasiswa melalui hasil usaha.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Perintisan dana dari penelitian yang bersumber dari pihak luar.  

b. Perintisan sumber dana dari produk/bisnis baru (diversifikasi).  

c. Investasi pada sarana dan prasarana penelitian  

d. Investasi pada pengembangan SDM untuk memperkuat research skill.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Meningkatnya sumber dana penelitian yang bersumber dari pihak eksternal dan 

internal.  

b. Meningkatnya sumber dana dari produk/bisnis baru (diversifikasi).  

c. Meningkatnya sarana dan prasarana penelitian  

d. Meningkatnya pengembangan SDM untuk memperkuat research skill.  
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TAHAP IV (2036-2040) UNGGUL DI TINGKAT ASEAN  

  

I. BIDANG PENDIDIKAN  

Tahap IV ini merupakan tahap keunggulan dan daya saing yang dimiliki oleh civitas 

akademika Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima atau 

Universitas menjadi universitas berbasis penelitian (research university) merupakan 

lembaga dengan prioritas tinggi pada penemuan pengetahuan baru, dan juga mendidik 

mahasiswa, memberikan layanan kepada masyarakat, dan terlibat dalam pekerjaan 

terapan dan transfer teknologi. Ciri pembeda research university dapat dilihat dari 

prioritas produksi ilmu pengetahuan baru (sains dan bidang teknologi). Pada tahap ini 

pula bahwa peningkatan produktivitas hasil-hasil penelitian mampu membangun reputasi 

dan kredibilitas sekolah tinggi atau universitas serta sumber pembiayaan tidak lagi hanya 

mengandalkan pada sumber yang berasal dari pembiyaan mahasiswa, tetapi sudah 

memiliki cadangan dan atau tambahan dari pendapatan unit-unit usaha sekolah tinggi atau 

universitas melalui badan usaha yang dikembangkan.  

  

Strategi Dasar:  

Pembelajaran dan luarannya basis artikel penelitian yang dipublikasi.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Selektif dalam penerimaan mahasiswa baru demi mendapatkan calon mahasiswa 

berminat dan berbakat d bidang penelitian.  

b. Orientasi penelitian pada inovasi ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya 

keindonesiaan dan kearifan lokal.  

c. Menjadikan proses pembelajaran sebagai media desiminasi temuan penelitian.  

d. Meningkatkan kualitas sivitas akademika dalam bidang penelitian.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Kesesuaian penelitian dengan roadmap penelitian sekolah tinggi/universitas.  

b. Kesesuaian skill dan pengetahuan lulusan untuk menyelesaikan realitas 

permasalahan.  

c. Dominasi mata kuliah berbasis hasil penelitian.  

d. Meningkatnya jumlah civitas akademika yang kompeten di bidang penelitian.  
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II. BIDANG PENELITIAN  

Pada tahan ke IV Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima atau 

Universitas menuju research university penelitian difokuskan untuk mengembangkan 

dan menemukan ilmu pengetahuan baru sehingga membangun reputasi sekolah 

tinggi/universitas di ASEAN. Penelitian menjadi sangat dominan pada semua aspek 

pembelajaran dan pengabdian masyarakat serta mendatangkan kemanfaatan secara 

ekonomi bagi perguruan tinggi STKIP Bima. Penelitian berorientasi pada kebutuhan rael 

masyarakat, sehingga hasil penelitian memperoleh pengakuan internasional dan mengacu 

pada HAKI.  

  

Strategi Dasar:  

Semua kegiatan penelitian berorientasi pada pemenuhan kebutuhan real 

masyarakat/eksternal di bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan senin dengan tetap 

menjunjung tinggi nilai ke-Indonesian dan kearifian lokal   

  

Kebijakan Dasar:  

a. Mendorong penelitian berorientasi kebutuhan reel masyarakat;  

b. Mengoptimalkan kegiatan penelitian sebagai sumber utama pembelajaran dan 

memiliki kemanfaatan secara ekonomi bagi sekolah tinggi/universitas;  

c. Peningkatan penelitian dosen dan tugas akhir mahasiswa sebagai pendukung proses 

pembelajaran; dan  

d. Meningkatkan jumlah publikasi penelitian dan menjadi anggota asosiasi keilmuan 

tingkat internasional.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Terlaksananya penelitian yang lebih berorientasi kebutuhan riel masyarakat;  

b. Bertambahnya jumlah hibah/sumber dana penelitian dari eksternal;  

c. Meningkatnya jumlah penelitian dosen dan tugas akhir mahasiswa sebagai 

pendukung proses pembelajaran;   

d. Meningkatnya reputasi dan publikasi penelitian tingkat internasional (HAKI); dan  

e. Bertambahnya jumlah peneliti menjadi anggota asosiasi bidang keilmuan tingkat 

internasional.  
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III. BIDANG PENGABDIAN MASYARAKAT  

Tahap IV 2036-2040 yaitu unggul di tingkat ASEAN Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (STKIP) Bima atau Universitas diharapkan mampu melaksanakan 

pengabdian pada masyarakat sejalan dengan statusnya sebagai research university. 

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat telah benar-benar menjadi bagian integral dari 

proses pelaksanaan pendidikan dan penelitian, yang mampu mendorong dan menciptakan 

masyarakat yang mandiri serta memiliki keunggulan dan daya saing dalam persaingan 

global  

  

Strategi Dasar:  

Intensifikasi dan ekstensifikasi kegiatan pengabdian pada masyarakat berorientasi pada 

disemeniasi dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi seni dan budaya 

keIndonesia-an dan kearifan lokal sebagai basis keunggulan dan daya saing perguruan 

tinggi.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Menyediakan sistem insentif bagi dosen/peneliti yang mampu menghasilkan 

pengetahuan dan teknologi dalam pelaksanaan pengabdian pada masyarakat yang 

memiliki kunggulan dan daya saing tinggi secara nasional dan internasional;  

b. Pengembangan HAKI bagi produk yang memiliki keunggulan dan daya saing untuk 

pengabdian pada masyarakat.  

  

Indikator Kinerja:  

b. Meningkatnya jumlah produk ilmu pengetahuan dan teknologi yang memiliki 

keunggulan dan daya saing sebagai wujud pengabdian masyakata.  

c. Adanya penghargaan bagi penemuan dan pengmbangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang memiliki keunggulan dan daya saing baik dari internal maupun 

eksternal.  

d. Meningkatnya jumlah HAKI atas produk ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memiliki keunggulan dan daya saing.  

  

IV. BIDANG TATA KELOLA ORGANISASI DAN SUMBER DAYA MANUSIA  

Pada tahap dan bidang ini, produk unggulan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (STKIP) Bima atau Universitas adalah produk penelitian. Kemajuan 
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organisasi dapat diraih melalui pengelolaan organisasi secara profesional dengan basis 

utama produk penelitian dan pembelajaran yang benar-benar memiliki keunggulan dan 

daya saing tinggi. Pada tahap ini tugas utama pengelola adalah menjaga dan mengawal 

keberlanjutan pertumbuhan dan pengembangan dalam jangka panjang.  

  

Strategi Dasar:  

Membangun kompetensi institusi dan meningkatkan kerjasama dalam rangka mengelola 

produk baru dan variasi portofolio yang lebih memiliki keunggulan dan daya saing yang 

mampu bertahan lama.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Mengembangkan gaya dan budaya yang mampu menciptakan keunggulan dan daya 

saing;  

b. Merumuskan reward and punishment system baru;  

c. Penguatan tujuan organisasi melalui pengembangan kualitas akademik dan 

nonakademik bagi sumber daya manusia;  

d. Memperkuat pemahaman visi, misi dan tujuan organisasi; dan  

e. Mengevaluasi secara berkala capaian dari rencana pengembangan perguruan tinggi.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Meningkatnya tingkat kepuasan kerja bagi seluruh sivitas akademik dan stakeholder 

sekolah tinggi/universitas;  

b. Pelaksanaan reward and punishment system secara konsisten dan konsekuen yang 

berkelanjutan;  

c. Meningkatnya pemahaman visi, misi dan tujuan organisasi.  

d. Terciptanya pegawai/sumber daya manusia yang memiliki integritas tinggi terhadap 

organisasi yang tinggi.  

e. Tindak lanjut dari hasil eveluasi sejauhmana pelaksanaan rencana pengembangan 

perguruan tinggi   

  

V. BIDANG SARANA DAN PRASARANA  

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima atau Universitas 

Pendidikan sudah memiliki pondasi yang kuat sebagai research university. Pada tahap 

ini, civitas akademika diharapkan mampu menciptakan dan mengembangkan produk 
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penelitian unggulan bermanfaat langsung bagi universitas, masyarakat, industri dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Pada tahap ini pula, pemanfaatan sarana dan prasarana 

mendukung penemuan dan pengembangan produk penelitian unggulan berskala nasional 

dan internasional. Kemudian hasil penelitian menjadi rujukan utama dalam proses 

pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat sehingga sebagai umpan baliknya 

maka luaran pembelajaran berbasis penelitian yang terpublikasi pada junal nasional dan 

internasional.  

  

Strategi Dasar:  

Optimalisasi pemanfaatan hasil penelitian untuk kebutuhan masyarakat, dunia 

pendidikan, dunia usaha-industri di tingkat Bali dan Nusa Tenggara, Nasional dan 

Internasional.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Pemutahiran fasilitas pendukung penelitian; dan   

b. Peningkatan pemanfaatan fasilitas pendukung penelitian lebih berorientasi dunia 

usaha/industri pada skala regional di tingkat Bali dan Nusa Tenggara, nasional dan 

internasional.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Meningkatnya kuantitas dan kualitas fasilitas pendukung penelitian;  

b. Meningkatnya pendapatan dari pemanfaatan fasilitas pendukung penelitian;  

c. Meningkatnya tingkat akreditas program studi dan institusi dari tingkat standar 

nasional menjadi standar internasional; dan  

d. Meningkatnya nilai tambah terhadap keunggulan dan daya saing produk-produk hasil 

penelitian  

  

VI. BIDANG TEKNOLOG  

Penelitian dan pembelajaran dilakukan untuk mengembangkan dan menemukan ilmu 

pengetahuan yang baru sehingga mampu membangun reputasi bagi Sekolah Tinggi 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima atau universitas di tingkat internasional. 

Pada tahap ini, teknologi dimanfaatkan sebagai pendukung penelitian bagi dunia usaha-

industri.  
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Strategi Dasar:  

Pemanfaatan teknologi lebih berorientasi pada kegiatan penelitian berskala pada dunia 

usaha-industri.  

Kebijakan Dasar: 

a. Penyediaan dan pengembangan sarana teknologi sebagai penunjang penelitian dan 

pengabdian masyarakat dunia pendidikan, dunia usaha- industri;  

b. Pemanfaatan teknologi berorientasi pada kebutuhan pasar dunia usaha- industri; dan  

c. Meningkatkan kerjasama dengan kalangan industri atau lembaga lain untuk 

mendapatkan dana  

  

Indikator Kinerja:  

a. Tersedianya dan berkembangnya sarana teknologi sebagai penunjang penelitian 

berskala industri.  

b. Meningkatnya pemanfaatan teknologi yang berorientasi pada kebutuhan pasar atau 

industri.  

c. Meningkatnya kerjasama dengan kalangan industri atau lembaga lain untuk 

mendapatkan dana.  

  

VII.  BINDANG KEUANGAN  

Pada tahap unggulan di ASEAN sumber dana sebagian besar berasal dari pemerintah, 

swasta, dan hasil usaha. Pada tahap ini, persoalan dana dan sumber dana telah mampu 

diatasi dengan baik (sustainable university). Salah satu penekanan dala sistem 

pengelolaan keuangan yaitu pada peningkatan kualitas penelitian eksternal sehingga 

mendatangkan keuntungan secara ekonomi bagi institusi. Civitas akademika terumata 

dosen dipacu untuk mengembangkan keterampilan dan budaya penelitian serta 

diharapkan dapat memperoleh dana hibah penelitian (research grant) secara 

besarbersaran dan keberlanjutan dari lembaga penelitian nasional dan internasional 

(pemerintah dan swasta).  

  

Strategi Dasar:  

Sumber anggaran sebagian besar berasal dari pemerintah, swasta dan hasil usaha   

  

Kebijakan Dasar  

a. Ekstensifikasi dana penelitian busumber dari pihak luar (eksternal);  
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b. Ekstensifikasi dan pengembangan produk/bisnis baru;   

c. Inovasi dalam investasi sarana dan prasarana penelitian; dan  

d. Peningkatan research skill SDM.  

  

Indikator Kinerja 

a. Meningkatnya porsi dari penelitian dari internal dan eksternal.  

b. Peningkatan porsi dana dari produk/bisnis baru  
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TAHAP V (2041-2045) UNGGUL DI TINGKAT INTERNASIONAL  

  

I. BIDANG PENDIDIKAN  

Tahap V (2041-2045) Tenggara merupakan tahap pemantapan mencapai perguruan tinggi 

sebagai bagian dari pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seni (IPTEKS) 

yang humanis di tingkat Internasional sehingga memiliki daya  sainding dengan 

perguruan tinggi terbaik dunia. Pendekatan kebijakannya yaitu peningkatan produktivitas 

hasil-hasil penelitian yang diseminasikan secara luas dikalangan masyarakat dan dunia 

usaha-industri dalam negeri dan dunia sehingga dapat mengembagkan citra unggul 

sekolah tinggi/universitas sebagai pusat pengembangan IPTEKS di tingkat Internasional.  

  

Strategi Dasar:  

Luaran pembelajaran berbasis pengembangan produk riset dan nilai kemanusiaan bagi 

sivitas akademika STKIP Bima/universitas.   

  

Kebijakan Dasar:  

a. Pembelajaran berorientasi pada pencentakan generasi humanis selain unggu dibidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni; dan  

b. Mengembangkan sistem pembelajaran integrasi dan terpadu melalui kerjasama 

dengan perguruan tinggi unggul nasional dan internasional.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Membudayanya prilaku menunjung tinggi nilai kemanusiaan bagi sivitas akademika 

STKIP Bima/universitas dalam dan luar perguruan tinggi-masyarakat;  

b. Meningkatnya kepuasan stakholder terhadap pembelajaran berbasis pengembangan 

produk riset secara integrasi dan terpadu dengan perguruan unggul nasional dan 

internaional;  

c. Adanya dosen dan mahasiswa luar negeri yang mengiktui pembelajaran di sekolah 

tinggi/universitas sebagai wujud kerjasama pertukaran mahasiswa dan dosen dari 

perguruan tinggi unggul nasional dan internasional;   

d. Semakin bertambahnya peminat mahasiswa luar negeri untuk  berkolaborasi dengan 

sekolah tinggi dan mahasiswa STKIP Bima/Universitas; dan  

e. Mengembangan Road Map Rencana Induk Pengembangan (RIP) Perguruan Tinggi 

jangka 25 tahun kedepan.  
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II. BIDANG PENELITIAN  

Pada tahap ini Sekolah Tinggi dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima atau universitas maka 

kegiatan penelitian berbasis laboraturium sehingga dapat menjadi bagian dari pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS) di tingkat Internasional, 

dan hasil-hasil riset mempromosikan nilai-nilai kemanusiaan secara global. Laboraturium 

tidak hanya dalam konteks ilmu MIPA dan Teknik namun juga masyarakat sebagai 

laboraturium ilmu pengetahuan sosial untuk mengembangkan dan menguji kehandalan 

perilaku sosial mahasiswa dan lulusan pergruan tinggi.  

  

Strategi dasar:  

Penelitian selain berorientasi pada pemenuhan kebutuhan real masyarakat/eksternal juga 

sebagai based enterprineursip di bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan senin dengan 

tetap menjunjung tinggi nilai ke-Indonesian dan kearifian lokal sehingga menjadi bagian 

dari pusat pengembangan IPTEKS di Wilayah Internasional.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Mendorong penelitian berorientasi enterprineursip;  

b. Mengoptimalkan temuan penelitian untuk diseminasikan pada perguruan tinggi lain 

sehingga memiliki kemanfaatan ekonomi bagi sekolah tinggi/universitas;  

c. Penelitian dosen dan mahasiswa mendorongan enterprineursip perguruan tinggi dan 

masyarakat; dan  

d. Mengembangkan laboraturium penelitian sebagai bagian pusat pengembangan 

IPTEK di Internasional.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Terlaksananya penelitian yang lebih berorientasi kemanfaatan enterprineursip;  

b. Bertambahnya dana hibah penelitian dari eksternal untuk diseminasikan pada 

perguruan tinggi lain;  

c. Meningkatnya hasil penelitian dosen dan mahasiswa yang diseminasikan sehingga 

mendatangkan kemanfaatan ekonomi bagi perguruan tinggi; dan  

d. Menjadi bagian dari pusat pengujian IPTEK di Internasional.  

e. Mengembangan road Rencana Induk Pengembangan (RIP) Penelitian jangka 25 tahun 

kedepan  
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III. BIDANG PENGABDIAN MASYARAKAT  

Tahap V 2036-2040 yaitu unggul di tingkat Internasional maka Sekolah Tinggi Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima atau Universitas diharapkan mampu melaksanakan 

pengabdian pada masyarakat sejalan dengan statusnya sebagai bagian dari pusat 

pengembangan IPTEKS di kawasan Internasional. Pengabdian pada masyarakat telah 

benar-benar menjadi bagian integral dari proses pelaksanaan hasil diseminasi penelitian.  

  

Strategi Dasar:  

Pengabdian pada masyarakat berorientasi pada disemeniasi dari hasil pengujian 

laboraturium dan memiliki kemanfaatan sosial ekonomi dan budaya ke Indonesia-an dan 

kearifan lokal.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Menyediakan insentif pengabdian masyarakat yang mampu menghasilkan 

kemanfaatan secara ekonomi di bidang ilmu pengetahuan dan      teknologi sehingga 

memiliki kunggulan dan daya saing tinggi secara nasional internasional; dan  

b. Pengembangan PATEN sebagai tindak lanjut dari pengabdian pada masyarakat.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Produk ilmu pengetahuan dan teknologi yang memiliki keunggulan dan daya saing 

sebagai wujud pengabdian masyarakat nasional dan global;  

b. Penghargaan bagi diseminasi hasil temuan untuk pengabdian masyarakat yang 

memiliki keunggulan dan daya saing dalam konteks pengabdian masyarakat nasional 

dan global;  

c. Meningkatkan luaran pengabdian yang mendapat PATEN sebagai luaran dari hasil 

pengabdian pada masyarakat nasional dan global; dan  

d. Mengembangan arah Rencana Induk Pengembangan (RIP) Perguruan Tinggi jangka 

25 tahun kedepan  

  

IV. BIDANG TATA KELOLA ORGANISASI DAN SUMBER DAYA MANUSIA  

Pada tahap dan bidang ini, produk unggulan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (STKIP) Bima atau Universitas, pada tahap ini tugas utama pengelola adalah 

menjaga dan mengawal keberlanjutan pertumbuhan dan pengembangan dalam jangka 

yang lebih panjang (sustainable competitive advantage).  



54  

  

Strategi Dasar:  

Membangun kompetensi institusi dan meningkatkan kerjasama internasional yang demi 

menjami keunggulan dan daya saing jangka yang lebih panjang (sustainable competitive 

advantage).  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Mengembangkan budaya sehingga menjadi rujukan nggulan bagi perguruan tinggi 

nasional dan internasional;  

b. Bertambahnnya jumlah penerima reward dan berkurang yang menerima punishment;  

c. Membangun kerjasama denga perguruan tinggi 100 terbaik dunia dan perusahaan 

multinasional untuk kepentingan pengembangan jangka lebih panjang perguruan 

tinggi (sustainable competitive advantage); dan  

d. Merumusakan Rencana Induk Pengembangan (RIP) Perguruan Tinggi jangan 25 tahunan.  

  

Indikator Kinerja:  

a. Meningkatnya budaya saing sebagai rujukan unggulan bagi perguruan tinggi lain 

berskala nasional dan internasional;  

b. Semakin banyak dosen yang menerima reward;  

c. Terjalinnya kerjasama dengan 100 perguruan terbaik dunia dan perusahaan 

multinasional; dan  

d. Tersusunnya dokumen Rencana Induk Pengembangan (RIP) perguruan tinggi jangka 

25 tahunan.  

  

V. BIDANG SARANA DAN PRASARANA  

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima atau Universitas 

Pendidikan sudah memiliki pondasi yang kuat sebagai research university sehingga 

menjadi bagian dari pusat pengembangan IPTEKS yang humanis ditingkat Asian 

Tenggara. Civitas akademika memiliki kemampuan menciptakan produk penelitian 

unggulan bermanfaat langsung bagi universitas, masyarakat, industri dan pengembangan 

ilmu pengetahuan. Pengembangan sarana dan prasaran berkelanjutan dengan 

menyediakan segala fasilitas pendukung utama kegiatan pelaksanaan pendidikan, 

penelitian dan pengabdian masyarakat yang menjunjung tinggi nilai keIndonesia-an dan 

kearifan lokal.  
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Strategi Dasar:  

Optimalisasi pemanfaatan fasilitas pendukung utama pelaksanaan pendidikan, penelitian 

dan pengabdian masyarakat yang memenuhi standar internasional untuk pengembangan 

IPTEKS di tingkat Internasional.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. Penyesuain fasilitas pendukung penelitian yang uptudate atau sesuai dengan standar 

pengembangan IPTEKS; dan   

b. Fasilitas pendukung yang lengkap dan canggih untuk kegiatan pembelajaran, 

penelitian, dan penbagdian masyarakat.  

  

Indikator Kinerja  

a. Terjaminnya kuantitas dan fasilitas yang lengkap pembelajaran dan penelitian serta 

pengabdian masyarakat;  

b. Meningkatnya pendapatan dari pemanfaatan fasilitas pendukung penelitian yang 

dikomersial untuk pengembangan perguruan tinggi;  

c. Bertambahnya jumalh program studi mendapat akreditasi standar internasional; dan  

  

VI. BIDANG TEKNOLOG  

Penelitian dan pembelajaran dilakukan untuk mengembangkan dan menemukan ilmu 

pengetahuan yang baru sehingga mampu membangun reputasi bagi Sekolah Tinggi 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima atau Universitas di tingkat internasional. 

Pada tahap ini, teknologi dimanfaatkan sebagai pendukung penelitian bagi dunia usaha-

industri.  

  

Strategi Dasar:  

Pemanfaatan teknologi lebih berorientasi pada seminasi hasil penelitian dan pengabdian 

masyarakat sesuai dengan kebutuhan dunia usaha-industri global.  

  

Kebijakan Dasar:  

a. tersediannya sarana teknologi yang lengkap sebagai penunjang utama pendidikan 

dan penelitian serta pengabdian masyarakat dunia pendidikan, dunia usaha- industry 

global;  

b. Penggunaan teknologi berorientasi pada kebutuhan pasar dunia usaha- industry 

global; dan  
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c. Meningkatkan kerjasama dengan kalangan industri atau lembaga lain untuk 

pengembangan dibidang teknologi untuk pengembangan perguruan tinggi.  

  

Indikator Kinerja  

a. Tersediannya teknologi berstandar internasional yang menunjang kebutuhan 

pembelajaran dan penelitian serta pengabdian masyarakat;  

b. Adaptasi teknologi yang berorientasi sesuai kebutuhan pasar atau industri global; dan  

c. Meningkatnya kerjasama dengan dunia usaha dan industri global demi 

pengembangan adaptasi penggunaan teknologi untuk pengembangan perguruan 

tinggi.  

  

VII.  BINDANG KEUANGAN  

Pada tahap unggulan di Internasional sumber dana sebagian besar berasal dari 

pemerintah, swasta, dan hasil usaha hasil komersialisasi dari hasil penelitian 

pengembangan. Dosen dipacu untuk mengembangkan keterampilan dan budaya 

penelitian dan diseminasi hasil penelitian sehingga memiliki nilai kemanfaatan ekonomi 

sebagaian dari sumber pendapatan perguruan tinggi.  

  

Strategi Dasar:  

Sumber anggaran sebagian besar berasal dari dunia usaha dan dunia industri nasional dan 

global.   

  

Kebijakan Dasar:  

a. Sumber dana penelitian didominasi dari dunia industri yang memiliki kemanfaatan 

ekonomi bagi perguruan tinggi dan dunia industri;  

b. Pengembangan badan usaha baru sebagai basis sumber keunggulan pendapatan 

perguruan tinggi;   

c. Perancangan Rencana Induk Pengembangan (RIP) perguruan tinggi dibidang 

Anggaran Pendapatan Belanja perguruan tinggi.  

Indikator Kinerja:  

a. Bertambahan jumlah anggaran yang bersumber dari pihak eksternal (dunia 

industri);  

b. Semakin bertambahnya jumlah badan usaha sebagai sumber keunggulan pendapatan 

perguruan tinggi; dan  
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c. Penyesuaian Rencana Induk Pengembangan (RIP) perguruan tinggi dibidang 

Anggaran Pendapatan Belanja perguruan tinggi.  

d. Menyusun Rencana Induk Pengembangan (RIP) perguruan tinggi dibidang 

Anggaran Pendapatan Belanja perguruan tinggi.   
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BAB VI  

PENUTUP  

  

Rencana Induk Pengembangan (RIP) STKIP Bima Tahun 2021-2045 merupakan rencana 

jangka panjang dalam mewujudkan sekolah tinggi/universitas yang unggul, humanis dan 

berdaya saing baik tingkat Regional Nusa Tenggara Barat, Bali dan Nusa Tenggara, 

Nasional, ASEAN dan Internasional sebagai pusat pengembangan Ilmu Pengetahuan, 

Teknologi dan Seni dengan tetap menjunjung tinggi nilai humanis selaras dengan nilai-

nilai keindonesiaan dan kearifan lokal Bima.   

Penyusunan RIP STKIP Bima tahun 2021-2045 disusun berdasarkan hasil refleksi atau 

evaluasi diri melalui analisis SWOT yang memuat tentang kelebihan-kelemahan kajian 

internal, dan ancaman-peluang pada kajian ekternal sebagai acuan untuk 

mengembangkan perguruan tinggi menuju perguruan tinggi yang unggul, humanis dan 

berdaya saing.  

Apabila keadaan tertentu terjadi perubahan di luar analisis dan prediksi, maka dilakukan 

perubahan atas inisiatif pimpinan sekolah tinggi/universitas atas pertimbangan Ketua 

Senat dan Dewan Pembina Yayasan Pengajaran dan Ilmu Pendidikan (Y-PIP) Bima 

sebagai badan penyelenggara STIKIP Bima.  

Demikian penyusunan Rencana Induk Pengembangan (RIP) STKIP Bima Tahun 2021-

2045 dengan segala keterbatasan, hanya kesungguhan, komitmen merupakan modal besar 

bagi tercapainya rencana strategis menuju perguruan tinggi yang memiliki keunggulan 

dan daya saing dalam bidangnya masing-masing.  

Semoga Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan karuniaNya, 

agar kami senantiasa diberi petunjukan, memiliki kekuatan dan kemampuan dalam 

mengemban tugas mulia demi pengembangan Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (STKIP) Bima atau universitas unggul, humanis dan berdaya saing regional 

NTB, Bali dan Nursa, Nasional, ASEAN-Internasional. 

  




